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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran matematika dengan model berbasis PBL pada materi persamaan
linier satu variabel dikelas VII SMP yang sudah diuji kelayakannya. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE yang sudah
dimodifikasi terdiri 4 tahap yaitu Analysis(analisa), tahap Design (perancangan),
tahap Development (pengembangan), dan Evaluation (evaluasi). Pada model
ADDIE peneliti tidak menggunakan tahap Implementation(uji coba) dikarenakan
pembelajaran sekolah pada tahun ajaran 2019/2020 dilaksanakan secara daring
(online). Teknik pengumpulan data menggunakan teknik nontes yaitu dengan
menggunakan lembar validasi yang diberikan kepada 4 validator yang terdiri dari
2 orang dosen FKIP UIR Pendidikan Matematika dan 2 orang guru Pelajaran
Matematika SMP Negeri 3 Singingi Hilir. Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis deskriptif. Hasil validasi penelitian peneliti menunjukkan
kelayakan prangkat pembelajaran yang berupa RPP memiliki rata-rata dari
keempat validator yaitu 88, 87% dengan kategori Sangat Valid dan untuk LKPD
memiliki rata-rata dari keempat validator yaitu 91, 03% dengan kategori Sangat
Valid. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
perangkat pembelajaran matematika dengan menggunakan model PBL pada
materi persamaan linier satu variabel dapat diuji kevalidan di sekolah SMP.

Katakunci: ADDIE, Model PBL, Perangkat Pembelajaran Matematika
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ABSTRACT
This research was conducted with the aim of producing a mathematics learning
device with a PBL-based model on one variable linear equation material in class
VIl SMP which has been tested for feasibility. This research is a development
research using the modified ADDIE model consisting of 4 stages, namely
Analysis (analysis), Design stage (design), Development stage (development), and
Evaluation (evaluation). In the ADDIE model, the researcher did not use the
Implementation (trial) stage because school learning in the 2019/2020 school year
was carried out online. The data collection technique used a non-test technique,
namely by using a validation sheet given to 4 validators consisting of 2 lecturers
of FKIP UIR Mathematics Education and 2 Mathematics Lessons teachers at SMP
Negeri 3 Singingi Hilir. The data analysis technigue used is descriptive analysis
technique. The results of the research validation showed that the feasibility of
learning tools in the form of lesson plans had an average of 88, 87% in the Very
Valid category and for LKPD, the average of the four validators was 91, 03% in
the Very Valid category. Based on these results, it can be concluded that the
development of mathematics learning tools using the PBL model on one variable

linear equation material can be tested for validity in junior high schools.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Hampir setiap orang pernah mengenyam dunia pendidikan khususnya di
Indonesia, maka pendidikan merupakan aset yang tidak ternilai bagi individu dan
masyarakat, dimana dengan pendidikan dapat menciptakan manusia yang
bermutu. Pendidikan merupakan suatu usaha manusia untuk menuju ke arah hidup
yang lebih baik, dan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat.

Menurut Herlina (2021:28) mengatakan bahwa di Indonesia, pendidikan
masih mengutamakan kemampuan kognitif siswa, padahal aspek afektif
perlu dibangun, seperti moral dan karakter peserta didik. Meskipun dalam
teorinya peserta didik harus ditanamkan kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotor, namun hasilnya belum maksimal. Hamzah (2012)
mengungkapkan bahwa dalam tataran praktek, porsi kognitif, afekti dan
tindakan belum mendapatkan porsi yang ideal, kadangkala tanpa disadari
tidak muncul dalam penilaian yang dilakukan.

Terciptanya manusia yang bermutu akan membuat manusia tumbuh menjadi

seseorang yang berkualitas dan mampu bersaing di Era Globalisasi, seperti
sekarang ini. Untuk menjadikan manusia berkualitas dan bermutu juga tak lepas
dari dunia pendidikan yang memiliki tujuan yang jelas dan tersusun dalam
kurikulum. Kurikulum yang dirancang sesuai dengan kebutuhan pendidikan yang
ada di indonesia. Saat ini pendidikan yang ada di indonesia menggunakan
kurikulum 2013. Menurut Nazirun, dkk (2015:41) pada kurikulum 2013 guru
lebih diberi kesempatan mengembangkan proses pembelajaran dengan cara
memiliki kemampuan untuk berinovasi dan kreatif dalam pembelajaran.

Dalam kurikulum 2013 perangkat pembelajaran adalah salah satu wujud
persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum mereka melakukan proses
pembelajaran. Persiapan mengajar merupakan salah satu tolak ukur dari sukses
seorang guru. Kegagalan dalam menyusun perangkat pembelajaran sama saja
dengan merencanakan kegagalan dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan

Alqguran surah al Hasyr ayat 18 yaitu:



Lg\\L@J&ﬂ\u\\y\}u\&ﬂ)&\juuﬁuddw +
Ac;\}\jsa.u\ u\a.u\).u;u t_u_\&jhu

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap individu memperhatikan merencanakan apa yang akan
diperbuatnya di hari esok. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang akan kamu kerjakan".

Dengan demikian perencanaan berkaitan dengan penentuan apa yang akan
dilakukan. Perencanaan dalam dunia pendidikan dapat dilihat dari perangkat
pembelajaran yang dibuat oleh guru, karena pentingnya perangkat pembelajaran
untuk proses pembelajaran ini juga didukung oleh Peraturan Pemerintah (PP)
nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 20 “perencanaan
proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode
pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar”. Sedangkan pada
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 dijelaskan bahwa perangkat pembelajaran yang
diperlukan dalam mengelola proses pembelajaran dapat berupa Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), buku
teks Pelajaran, serta media pembelajaran.

Aditya (2016: 166) juga menyatakan bahwa matematika merupakan
pengetahuan dasar yang harus dimiliki oleh seseorang, karena matematika
merupakan induk dari seluruh cabang ilmu pengetahuan, sehingga matematika
sangat penting di pelajari di setiap jenjang pendidikan. Sedangkan menurut
Sodikin (2015: 78) menyatakan bahwa belajar matematika merupakan belajar
konsep, dan konsep-konsep dasar matematika merupakan suatu kesatuan yang
bulat dan utuh.

Adapun menurut Nofriyandi (2021: 21)

Matematika selama masa pandemi Covid1l9 yang menghasilkan Peserta

didik saat ini dituntut untuk bisa berkontribusi secara luas tentang

lingkungan global dan mengerti akan pengembangan sistem pendidikan
berkepanjangan atau konstan dimasa sekarang dan masa akan datang.

Pendidikan pembangunan konstan mengharuskan masing — masing siswa

menguasai pengetahuan, keterampilan, etika dan tingkat pembentukan

konstan dimasa akan dating.

Depdiknas dalam Effendi (2012: 2) menyatakan bahwa :

Adapun tujuan mata pelajaran matematika untuk semua jenjang pendidikan



dasar dan menengah adalah agar siswa mampu: (1) Memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3)
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan
solusi yang diperoleh; (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;
dan (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.”

Kuncara, dkk (2016: 353) berhasil tidaknya proses pembelajaran di kelas

tergantung atas peranan guru pada saat proses pembelajaran berlangsung antara
lain: (1) guru sebagai perencana proses pembelajaran harus membuat perencanaan
pembelajaran dan persiapan sebelum melakukan kegiatan mengajar, (2) guru
sebagai pengelola pembelajaran harus dapat menciptakan situasi belajar yang
memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, (3) guru
sebagai evaluator, artinya ia melakukan pengukuran untuk mengetahui apakah
anak telah mencapai hasil belajar seperti yang diharapkan. Sedangkan menurut
Permata, Rezeki, dan Amelia (2019: 64) guru perlu melakukan persiapan sebelum
melaksanakan proses pembelajaran seperti mempelajari materi sehingga tumbuh
minat peserta didik dan dapat meningkatkan hasil belajar yang diharapkan.
Sebagai landasan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang
dimaksud perlu ditelaah perangkat pembelajaran yang sebenarnya. Dengan itu,
peneliti melakukan wawancara kepada salah satu guru bidang study pendidikan
matematika sekolah SMP Negeri 3 Singingi Hilir pada tanggal 15 agustus 2020,
menemukan kelemahan-kelemahan dalam perangkat pembelajaran, yaitu:
1) Kelemahan RPP
(1) RPP yang digunakan pada saat ini masih mencontoh dari interbet bukan
mengembangkan RPP berdasarkan karakteristik peserta didik yang
diajarkan
(2) Pada RPP guru sudah menerapkan model PBL, namun pada

pelaksanaannya masih banyak peserta didik yang belum aktif dan masih



banyak siswa yang bermalas-malasan, dan peserta didik masih sedikit
bingung dalam pemecahan masalah pada soal.

(3) Pada materi pembelajaran di RPP, hanya terdapat materi umum saja,
seharusnya pada materi pembelajaran pada kurikulum 2013 memuat fakta,
konsep, prinsip dan prosedur.

(4) Pada langkah-langkah pembelajaran di RPP, hanya terdapat tahap
pembelajarannya saja tidak disertai dengan waktu dan metode
pembelajaran.

2) Kelemahan LKS

(1) Guru tidak menggunakan LKPD tetapi menggunakan LKS yang berasal
sari penerbit yang bekerja sama dengan pihak sekolah.

(2) Pada LKS hanya terdapat pendekatan saintific saja, tidak memuat model
atau metode pembelajaran.

(3) Dalam penggunaan LKS, siswa sudah menjalankan sesuai petunjuk LKS
namun masih banyak siswa yang kurang memahami maksud dari isi LKS
tersebut.

Berdasarkan kelemahan tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) di atas, menurut pendapat peneliti perlu
diatasi atau dicari solusinya, sehingga dengan adanya solusi itu sudah bisa
mengurangi kelemahan-kelemahan itu. Dengan ini, peneliti mengembangkan
perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD).

Seorang guru yang profesional harus dapat membuat perangkat
pembelajaran, khususnya guru matematika. Hal ini sesuai dengan yang diutarakan
oleh Mulyasa (2011: 220) guru yang profesional harus mampu mengembangkan
perangkat pembelajaran yang baik, logis dan sistematis, karena perangkat tersebut
merupakan cerminan dari sikap profesional guru. Maka dari itu peneliti ingin
mengembangkan perangkat pembelajaran yang disusun dengan mengintegrasikan
langkah-langkah model problem based learning seperti orientasi peserta didik,
agar peserta didik lebih aktif dalam memcahkan masalah, mengorganisasikan

peserta didik belajar, membimbing penyelidikan individu atau kelompok,



mengembangkan hasil karya, dan menganalisis serta mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Selain kelemahan perangkat tersebut, peneliti juga wawancara dengan guru
tantang masalah apa yang di alami siswa saat menyelesaikan soal-soal, guru
mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran tentunya siswa mengalami
masalah dalam penyelesaiaan permasalahan yang diberikan. Karena siswa kurang
dalam menggali informasi mengenai materi yang diberikan sehingga guru harus
begitu banyak memberikan stimulus kepada siswa untuk menemukan
penyelesaian masalah tersebut.

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengajak siswa dalam
menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan guru adalah Model Problem
Based Learning (PBL). Tan, Wee, dan Kek (Gunantara, Suarjana, Riatini, 2014:
2) mengemukakan juga bahwa “PBL adalah suatu pendekatan pembelajaran
dengan membuat konfrontasi kepada pembelajar dengan masalah-masalah praktis
atau pembelajaran, yang dimulai dengan pemberian masalah dan memiliki
konyeks dengan dunia nyata.”

Terkait dengan materi ajar, berdasarkan wawancara peneliti dengan guru
pendidikan matematika SMP Negeri 3 Singingi Hilir dari sekian banyak materi di
kelas ini materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel salah satu
materi ajar yang dirasa sulit oleh siswa karena peserta didik sulit memecahkan
masalah tentang persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel dan peserta
didik sulit membedakan yang mana tanda persamaan dan pertidaksamaan.
Berdasarkan itulah peneliti memilih materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier
Satu Variabel sebagai salah satu materi yang dipakai untuk mengembangkan
perangkat.

Dari uraian di atas, peneliti ingin bermaksud untuk melaksanakan suatu
penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Berbasis  Problem Based Learning (PBL) Pada Persamaan dan Pertidaksamaan
Linier Satu Variabel Di Kelas VII SMP Negeri 3 Singingi Hilir”



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini “Bagaimana hasil pengembangan
perangkat pembelajaran matematika berbasis PBL pada materi Persamaan dan
Pertidaksamann Linier Satu Variabel di kelas VII SMP ?”
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang muncul dalam penelitian ini, tujuan yang
ingin dicapai melalui penelitian ini ialah menghasilkan perangkat pembelajaran
berbasis PBL yang valid pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu
Variabel dikelas VIl SMP.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut :
1) Bagi Siswa
(1) Kegiatan pembelajaran menjadi menarik
(2) Membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran
2) Bagi Guru
(1) Sebagai perangakat pembelajaran matematika yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran
(2) Menambah pengetahuan  guru - dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan proses pembelajaran.
(3) Bagi Peneliti
Selain sebagai bahan tugas akhir, penelitian ini dapat menambah
pengetahuan dan memperluas wawasan mengenai pengembangan perangkat
matematika dengan pendekatan PBL.
1.5 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

1.5.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP yang dikembangkan sesuai dengan format RPP kurikulum 2013 dan

langkah-langkah proses pembelajaran dengan model yang digunakan yaitu model
Problem Based Learning. Kegiatan pembelajaran pada pengembangan RPP ini
lebih mengaktifkan siswa. Karena kegiatan pembelajaran menggunakan 5M atau
pembelajaran saintifik. Dimana siswa yang harus mengamati, menanya, mencoba,

manalar, dan mengkomunikasikan. Guru hanya sebagai fasilitator atau membantu



siswa yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran seperti ini bertujuan agar pembelajaran lebih bermakna, karena
siswa yang mencari dan menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Selain
itu RPP juga menjelaskan motivasi dan apersepsi pada awal pembelajaran sesuai
dengan materi yang akan dipelajari.

1.5.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan membimbing
siswa mengkontruksi sendiri pengetahuannya dengan aktivitas-aktivitas yang
terdapat didalam LKPD. Selain itu ilustrasi gambar yang terdapat pada LKPD
sesuai dengan soal yang diberikan. Untuk menarik minat dan perhatian siswa
maka LKPD yang dikembangkan penuh warna.

1.6 Defenisi Operasional

Defenisi  operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan
pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah yang
terdapat didalam proposal, maka defenisi operasional yang perlu dijelaska ialah :

1) Penelitian pengembangan adalah penelitian yang beguna untuk
mengembangkan dan menghasilkan produk dan d ilakukan uji
kelayakannya sesuai dengan kebutuhan. Pengembangan yang dihasilkan
dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajran dengan model Problem
Based Learning (PBL) pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier
Satu Variabel dikelas VIl SMP.

2) Perangkat pembelajaran adalah perangkat yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dimaksud terdiri dari silabus,
RPP, LKPD, dan penilaian.

3) Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang
menyajikan masalah sehari-hari pada awal pembelajarannya sehigga siswa
belajar dan mahir dalam memecahkan masalah.

4) Validasi perangkat pembelajran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
pakar untuk memberikan status valid atau sah, bahwa perangkat

pembelajaran sudah layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran



nery wejysy sejsIaAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe jur uawnyoq

dalam materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel dikelas
VIl SMP.




BAB 2
KAJIAN TEORI

2.1 Perangkat Pembelajaran

Komponen yang harus disiapkan oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran
sesuai yang dijelaskan oleh Daryanto dan Dwicahyono (2014:5) menyatakan bahwa
perangkat pembelajaran adalah salah satu wujud persiapan yang dilakukan oleh guru
sebelum mereka melakukan proses pembelajaran. Sedangkan menurut Trianto
(2008:121) mengatakan bahwa perangkat pemebelajaran adalah perangkat yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Persiapan mengajar merupakan salah satu tolak
ukur dari sukses seorang guru. Kegagalan dalam perencanaan sama saja dengan
merencanakan kegagalan. Hal tersebut menyiratkan betapa pentingnya melakukan
persipan pembelajaran melalui perangkat pembelajaran.

Menurut Anggraini, dkk (2021: 63)

Perangkat pembelajaran merupakan suatu alat yang sangat penting di dalam
proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran terdiri dari dua kata yaitu perangkat
dan pembelajaran. Perangkat adalah alat atau perlengkapan, sedangkan
pembelajaran adalah proses atau cara menjadikan orang belajar (KBBI, 2007).
Dengan kata lain perangkat pembelajaran adalah alat yang digunakan oleh
seorang pengajar di dalam proses belajar. Hal ini didukung juga oleh pendapat
lain yang menyatakan perangkat merupakan alat yang berisi lembaran atau
dokumen yang tersusun secara sistematis, yang berfungsi sebagai persiapan dalam
melakukan proses pembelajaran, yang dengan itu guru dapat dengan mudah untuk
memahami hal-hal yang harus dilakukan secara terstruktur pada pembelajaran
untuk satu tahun ajaran, memahami pencapaian tujuan pembelajaran dan berguna
untuk melakukan evaluasi untuk pembelajaran selanjutnya. Seorang guru atau
pengajar harus mempersiapkan perangkat pembelajaran yang tepat agar tercipta
pembelajaran yang efektif (Laisya, 2019). Ini sejalan dengan pendapat yang
menyatakan perangkat pembelajaran merupakan pegangan yang penting bagi
seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium atau
di luar kelas (Masitah, 2018).

Dari beberapa pendapat diatas,dapat disimpulkan bahwa pengembangan perangkat

pembelajaran adalah serangkaian proses atau kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan suatu perangkat pembelajaran berdasarkan teori pengembangan yang
telah ada. Perangkat pembelajaran yang harus disusun oleh guru sebelum melakukan
pembelajaran antara lain: Silabus, Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP), dan Lembar
Aktivitas Siswa (LAS). Perangkat pembelajaran juga dapat meningkatkan

profesionalisme seorang guru, karena seorang guru harus mengembangkan serta



menggunakan perangkat pembelajarannya semaksimal mungkin dan memperbaiki
segala hal yang berkaitan dengan proses pembelajaran melalui perangkatnya.
2.1.1 Silabus

Silabus merupakan perencanaan pembelajaran dari perangkat standr kompetensi
yang akan dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran. Pada prinsipnya tidak ada silabus
yang standar mesti dipakai secara resmi oleh semua guru di Indonesia. Oleh karena itu,
setiap guru diharapkan dapat mengembangkan silabus-silabus yang sesuai dengan
karakteristik pribadi guru dan kondisi lingkungan dimana guru itu mengajar. Silabus
yang disusun oleh guru yang sesuai dengan kapasitasnya memungkinkan untuk
diimplementasikan dengan hasil yang lebih maksimal (Diknas: 2003: 24).

Kunandar (2014: 244) menyatakan Silabus adalah rencana pembelajaran pada
suatu atau kelompok mata pelajaran tertentu yang mencakup standar kompetensi, materi
pokok, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian,
penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.

Silabus adalah penjabaran lebih lanjut dari Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) yang ingin dicapai, maupun materi pokok yang perlu dipelajari
peserta didik dalam rangka mencapai Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar.
Sesuai yang dijelaskan oleh Daryanto dan Dwicahyono (2014: 6) “Silabus disusun
berdasarkan Standar Isi, yang didalamnya berisikan ldentitas Mata Pelajaran. Standar
Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), Indikator, Materi Pokok, Kegiatan
Pembelajaran, Alokasi Waktu, Sumber Belajar, dan Penilaian”.

Menurut Hayati (2014: 105) menyatakan:

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan silabus, antara lain:

1. Menelaah standar kompetensi dasar dan hasil belajar dengan mempertimbangkan ciri
khas satuan pendidikan, social keagamaan, social budaya dan lingkungan setempat
serta usia perkembangan peserta didik.

2. Menetapkan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran umum berdasarkan
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran khusus berdasarkan target pencapaian
atau indicator.

3. Menetapkan bahan ajar yang dilengkapi dengan uraian atau ruang lingkup masing-
masing.

4. Mempertimbangkan bobot bahan ajar dan memantapkan alokasi waktu yang
diperlukan.

5. Menetapkan sumber belajar utama yang akan dipergunakan peserta didik untuk
mencapai kemampuan yang ditetapkan
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Dari pendapat di atas, menurut pendapat peneliti silabus merupakan satu
komponen perangkat pembelajaran dari rencana pembelajaran pada suatu kelompok
mata pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi, kompetensi
dasar, materi pembelajaran, indicator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar yang
dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan.

2.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar
yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus dan RPP merupakan
persiapan yang harus dilakukan oleh guru sebelum mengajar.

Menurut Ngalimun (2017:5) menyatakan:

RPP merupakan upaya untuk memperkirakan tindakan apa yang akan dilakukan
dalam kegiatan pembelajaran. RPP perlu dikembangkan untuk mengkoordinasi
kemponen-pembelajaran, yakni: kompetensi dasar, materi standar, indicator hasil
belajar, dan penilaian. Kompetensi dasar berfungsi mengembangkan potensi
peserta didik; materi standar berfungsi memberi makna terhadap kompetensi
dasar; indikator hasil belajar berfungsi menunjukkan keberhasilan pembentukan
kompetensi peserta didik; sedangkan penilaian berfungsi mengukur pembentukan
kompetensi, dan menentukan tindakan yang harus dilakukan apabila lompetensi
standar belum terbentuk atau belum tercapai.

Sedangkan menurut Kunandar (2014: 263) menyatakan bahwa rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan
dalam Standar Isi yang dijabarkan dalam silabus. Sedangkan menurut Peraturan Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 81a (2013; 8) “Rencana pelaksanaan pembelajaran
adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok
atau tema tertentu yang mengacu pada silabus”.

Menurut Ngalimun (2017:14) menyatakan  beberapa prinsip yang harus
diperhatikan dalam pengembangan RPP dalam menyukseskan implementasi Kurikulum
2013, sebagai berikut.

1. Perbedaan individual peserta didik

2. Partisipasi aktif peserta didik.

3. Berpusat pada peserta didik

4. Pengembangan budaya membaca dan menulis
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Pemberian umpan balik dan tingkat lanjut.
Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,

penilaian, dan sumber belajar dalam satu kebutuhan pengalaman belajar.

© 0 N o O

Mengakomodasi pembelajaran tematik terpadu
10. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi.
Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 88) menyatakan bahwa:

Hakekatnya penyusunan RPP bertujuan merancang pengalaman belajar

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu dalam

proses pembelajaran di kelas guru wajib melakukan persiapan, seperti

menyusun perencanaan pembelajaran secara sistematis, utuh, dan

menyuluruh dengan penyesuaian dalam situasi pembelajaran agar tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan oleh guru pada tiap

pertemuan, RPP yang dibuat guru haruslah memuat komponen-komponen RPP yang
logis dan sistematis serta memuat langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup, hal ini dikarenakan pada
langkah-langkah pembelajaran tersebut mencerminkan apa yang akan dilaksanakan di
kelas.

Kunandar (2014: 264):

Adapaun tujuan pelaksanaan pembelajaran adalah :

1) Mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses
belajar mengajar.

2) Dengan menyusun rencana pembelajaran secara professional, sistematis dan
berdaya guna, maka guru akan mampu melihat, mengamati, menganalisis, dan
memprediksi program pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logis dan
terencana.

Sedangkan menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 95-101) menyatakan

format RPP memiliki 7 komponen, yitu:
1) Identitas RPP
2) Tujuan Pembelajaran
3) Materi Pembelajaran
4) Metode Pembelajaran
5) Langkah-langkah Pembelajaran
6) Sumber belajar

7) Dan penilaian

12



Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ada beberapa kegiatan
pembelajaran, yang sering kita temukan adalah; kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan akhir. Sesuai yang dijelaskan oleh Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 81-84).

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan pendahuluan
a) Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan pokok-pokok materi
yang akan dipelajari.
b) Guru melakukan apersepsi yaitu dengan Tanya jawab, guru
mengingatkan tentang materi yang akan dipelajari.
2) Kegiatan inti
a) Guru mengemukakan permasalahan yang berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari.
b) Peserta didik menyelesaikan tugas sedangkan guru berkeliling untuk
mengamati, memotivasi dan memfasilitasi kerja peserta didik.
c) Perwakilan kelompok yang ditunjuk guru menjawab pertanyaan yang akan
diajukan guru.
d) Dengan bimbingan guru peserta didik menyimpulkan dari aktivitas
pembelajaran.
3) Kegiatan akhir
a) Guru memberikan soal-soal untuk dikerjakan peserta didik
Sedangkan menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 98-101) Langkah-langkah
pembelajaran adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan pendahuluan

a) Orientasi : memusatkan perhatian peserta didik.

b) Apesepsi : mengingatkan kembali materi sebelumnya kepada peserta
didik.

c) Motivasi : guru memberi gambaran manfaat yang akan didapat setelah
mempelajari materi yang diajarkan guru.

d) Pemberi acuan : guru memberikan penjelasan/garis besar dari materi yang
akan dipelajari.

e) Pembagian kelompok.

2) Kegiatan inti

a) Berisikan langkah-langkah sistematis sesuai dengan karakteristik model

pembelajaran yang digunakan dan yang dilalui peserta didik untuk

mengkonstruksi ilmu sesuai dengan skema.
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3) Kegiatan penutup
a) Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat rangkuman
simpulan.
b) Guru memeriksa hasil belajar peserta didik.
¢) Guru memberikan untuk pembelajaran dipertemuan selanjutnya.

Peneliti mengutip secara singkat menurut Yuliharti, dkk (2013: 14-15) prinsip
pengembangan RPP diantaranya ialah : (1) RPP yang disusun dikembangkan berasal
dari silabus yang telah disediakan pemerintah yang harus memperhatikan keterkaitan Ki
dan KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,
penilaian, sumber belajar, (2) partisipasi peserta didik, (3) berpusat pada peserta didik,
pemberian umpan balik kepada peserta didik dan tindak lanjut seperti pengayaan dan
remedy, untuk mengetahui kelemahan peserta didik, (4) penerapan teknologi bagi
sekolah yang memiliki fasilitas mendukung.

Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 89) :

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baik memiliki ciri-ciri umum

sebagai berikut:

1) Memuat aktivitas proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan oleh guru
yang akan menjadi pengalaman belajar bagi siswa.

2) Langkah-langkah pembelajaran disusun secara sistematis agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai.

3) Langkah-langkah pembelajaran disusun serinci mungkin, sehingga apabila RPP
digunakan oleh guru lain (misalnya, ketika guru mata pelajaran tidak hadir),
mudah dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.

Berdasarkan penelitian di atas, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah

rancangan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar
yang telah ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus.
2.1.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 71) bahan ajar adalah segala bentuk
bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di kelas. Pada pelajaran matematika bahan ajar yang sering digunakan guru
adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Hal ini juga didukung oleh Atika dan Mz
(2016:103) LKS dapat membantu untuk peserta didik dalam memperkuat pemahaman
terhadap pelajaran matematika. Menurut Sasmito dan Mustadi (2015: 73) Kurikulum

2013 menuntut adanya perubahan LKS menjadi LKPD. Perbedaan antara LKS dengan
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LKPD selain pada kata siswa dan peserta didik adalah LKPD berisi muatan materi yang
singkat dengan soal yang lebih interaktif dan kontekstual terhadap peserta didik.
Perubahan nama Lembar Kerja Siswa (LKS) menjadi Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) disebabkan oleh paragdima pendidikan tentang guru dan peserta didik, karena
pada kurikulum 2013 menekankan agar peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran
dan pembelajaran juga berpusat pada peserta didik. Sedangkan menurut Suyono dan
Harianto (2015: 263) menyatakan bahwa “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah
lembaran-lembaran yang beriis tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD
ini biasanya berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas”
Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014:176):

Struktur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) secara umum adalah sebagai

berikut:

1) Judul, Mata Pelajaran, Semester, tempat.

2) Petunjuk Belajar

3) Kompetensi yang akan dicapai

4) Indikator

5) Informasi pendukung

6) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja

7) Penilaian

Menurut Prastowo (2014: 270) menyatakan bahwa:

Sebagai bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memili empat fungsi

utama, yaitu:

1) Sebagai materi pedidikan dapat mengurangi peran guru, tetapi lebih lanjut
merangsang siswa

2) Sebagai bahan belajar bagi siswa untuk memahami materi yang disediakan

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih

4) Mempermudah dan memfasilitasi pelaksanaan pengajaran untuk siswa.

Menurut Prastowo (dalam Revita 2017:16) LKPD dalam pembelajaran secara

umum berfungsi sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik namun
lebih mengaktifkan peserta didik, sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik
untuk memahami materi yang diberikan, sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya
tugas untuk berlatih, serta memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Sedangkan menurut Armis (2016:131) menyatakan bahwa:

Fungsi penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Merangsang siswa dalam proses pembelajaran

2) Membantu peserta didik dalam pengembangan konsep

3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan menggembangkan keterampilan
proses
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4) Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses
pembelajaran.
5) Membantu siswa dlam mendapatkan catatan tentang materi yang dipelajari
melalui kegiatan pembelajaran
6) Membantu siswa memahami informasi tentang konsep yang diperoleh
Melalui kegiatan pembelajaran yang sistematis.
Menurut Prastowo (2014: 275) menyatakan:

Secara garis besar adapun langkah=langkah penyusunan LKPD adalah sebagali

berikut:

1) Lakukanlah analisis kurikulum tematik

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD

3) Menentukan judul LKPD

4) Penulisan LKPD

Sedangkan menurut Armis (2016: 132) berpendapat:

Penyusunan LKPD adalah sebagai berikut:

1) Analisis kurikulum untuk menentukan materi yang menentukan bahan ajar
LKPD

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD

3) Menentukan judul-judul LKPD

4) Penulisan LKPD

5) Rumusan kompetensi dasar LKPD diturunkan dari buku pedoman khusus
pengembangan silabus,

6) Menentukan alat penilaian

7) Menyusun materi

Dari uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) adalah lembararn kegiatan yang berisi tugas, petunjuk dan langkah-langkah
untuk memahami dan menyelesaikan tugas.

2.2 Validasi Perangkat Pembelajaran
Azwar (dalam matondang 2009:89) mengatakan bahwa validitas berasal dari kata

validity yang mempunyai arti sejaun mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen
pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dikatakan memiliki validitas
yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat atau memberikan
hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Artinya hasil
ukur dari pengukuran tersebut merupakan besaran yang mencerminkan secara tepat
fakta atau keadaan sesungguhnya dari apa yang diukur.

Untuk mengukur kevalidan perangkat pembelajaran matematika, maka disusun
dan dikembangkan instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar validasi perangkat pembelajaran. Lembar validasi bertujuan untuk
mengukur validitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Validitas ini
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ditentukan berdasarkan pendapat para ahli (validator) terhadap perangkat pembelajaran
yang disusun pada draft I. adapun validator dalam penelitian ini adalah 2 orang dosen
pendidikan matematika dan 1 orang guru. Selanjutnya pendapat ini dijadikan acuan atau
pedoman dalam merevisi perangkat pembelajaran. Adapun lembar validasi yan
digunakan adalah: (a) lembar validasi Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP); (b)
lembar validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), sebagai berikut :

a) Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Lembar validasi ini bertujuan untuk melihat apakah RPP yang dirancang sudah
memenuhi standard terkait dengan format, isi dan bahasa yang digunakan. Lembar ini
juga bertujuan untuk melihat apakah komponen RPP sudah mengikuti prinsip dan
langkah-langkah model PBM.

b) Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah LKPD sudah sesuai
dengan ketentuan atau tidak, serta melihat apakah sesuai dengan model pembelajaran
berdasarkan masalah. Validitas LKPD dilihat dari tiga aspek yaitu format, isi dan
bahasa.

Menurut Indriyani, dkk (2016: 81) menyatakan bahwa Validitas perangkat
pembelajaran yang dikembangkan diukur dengan instrument lembar validasi perangkat
pembelajaran, dan ditelaah oleh empat validator. Saran darivalidator digunakan untuk
memperbaiki perangkat pembelajaran yang dihasilkan. Validasi ini bertujuan untuk
melihat kualitas perangkat yang telah dikembangkan.

Perangkat pembelajaran dinyatakan valid jika teorinya memadai dan semua
komponen satu sama lain saling berhubungan. Akbar (2013: 152) Validasi RPP adalah
upaya agar memperoleh RPP dengan validasi tinggi.

Akbar menyatakan (2013: 144-145): RPP yang bernilai tinggi (validitasnya
tinggi) ialah RPP yang komponen-komponenya memenuhi karakter berikut:

1) Adarumusan tujuan pembelajaran yang jelas, lengkap, disusun secara

logis, mendorong peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi;
2) Deskripsi materi jelas, sesuai dengan tujuan pembelajaran karakteristik

peserta didik dan perkembangan keilmuan;
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3) Pengorganisasian materi pembelajaran jelas cakupan materinya kedalaman
dan kelulusan dengan peserta didik dan bervariasi;

4) Sumber belajar sesuai dengan perkembangan peserta didik, materi ajar
lingkungan kontekstual dengan peserta didik dan bervariasi;

5) Ada skenario pembelajaran (awal, inti dan akhir) secara rinci, lengkap dan
langkah pembelajaran mencerminkan metode atau model pembelajaran yang
digunakan;

6) Langkah pembelajaran sesuai tujuan, menggambarkan metode dan media
yang dipergunakan, memungkinkan peserta didik terlibat secara optimal;

7) Tujuan pembelajaran tersurat dalam langkah pembelajaran, sesuai dengan
tujuan pembelajaran, mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
memotivasi dan berpikir aktif;

8) Tercantum kelengkapan RPP berupa prosedur dan jenis penilaian sesuai
tujuan pembelajaran, ada instrumen penilaian yang bervariasi dan rubrik
penilaian;

Armis dan Suhermi (2017: 34) menyatakan bahwa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang valid memiliki enam indikator yang harus terpenuhi, yakni:
(1) identitas RPP; (2) rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran; (3) pemilihan materi pembelajaran; (4) perumusan kegiatan pembelajaran
menggunakan pendekatan PBL dengan pendekatan saintifik; (5) pemilihan sumber
belajar; dan (6) penilaian hasil belajar.

Sedangkan kevalidan RPP menurut Revita (2017: 18-19) memenuhi indikator
berikut:

a) Komponen RPP

1) Identitas RPP dinyatakan dengan lengkap (meliputi satuan pendidikan,
kelas semester, mata pelajaran, jumlah pertemuan).

2) Indikator pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD.

3) Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran.

4) Jumlah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sesuai dengan waktu yang
disediakan.

5) Materi yang disajikan sesuai dengan Kl dan KD.

6) Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

7) Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan materi pelajaran.

8) Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik;.
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9) Instrumen penilaian sesuai dengan aspek yang dinilai.
b. Kegiatan Pembelajaran

1) Kegiatan sesuai dengan model PBL, yaitu:
a) Memuat kegiatan mengorientasikan peserta didik terhadap masalah.
b) Memuat kegiatan mengorganisasi peserta didik untuk belajar.
c) Memuat kegiatan membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.
d) Memuat kegiatan mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
e) Memuat kegiatan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

2) Langkah-langkah pembelajaran memenuhi 5M pada pendekatan saintifik.

3) Kegiatan guru dan peserta didik dirumuskan dengan jelas.

4) Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
meningkatkan aktivitas belajar.

5) Kegiatan pembelajaran memfasilitasi peserta didik untuk mengevaluasi materi
yang dipelajari.

Cahyanti (2015: 88-89) indikator validasi Rencana Pelaksana Pembelajaran
tersebut mencakup:

a) Indikator dan tujuan pembelajaran, meliputi:
1) Kejelasan rumusan indikator dan tujuan pembelajaran.
2) Operasional rumusan indikator dan tujuan pembelajaran.
3) Rumusan indikator dan tujuan pembelajaran dan mudah diukur.
4) Kesesuaian indikator dan tujuan pembelajaran dengan tingkat perkembangan
peserta didik.
b) Materi yang disajikan, meliputi:
1) Kesesuaian konsep dengan tujuan pembelajaran
2) Kebenaran konsep.
3) Urutan konsep.
4) Masalah/latihan soal mendukung konsep.
5) Tugas mendukung konsep.
6) Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual peserta didik.
c) Bahasa, meliputi:
1) Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
2) Bahasa yang digunakan berifat komutatif.
3) Kesederhanaan struktur kalimat dalam bahasa yang dipergunakan.
d) Waktu, meliputi alokasi:
1) Waktu yang digunakan.
2) Rincian waktu untuk setiap tahapan.
e) Metode sajian, meliputi fase-fase Problem Based Learning yang terlihat dalam
proses belajar mengajar :
1) Memberikan masalah/soal auntetik dan bermakna bagi siswa.
2) Mengorganisasi siswa untuk belajar.
3) Membimbing dan mengarahklan siswa secara mandiri atau berkelompok.
4) Mengembangkan atau mempresentasikan hasil penyelesaian masalah.
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah
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f) Penutup, meliputi :
1) Membantu siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.
2) Memberikan penghargaan.
Menurut Hasriani (2017: 96) menyatakan bahwa indikator RPP yang valid
meliputi:
a) Aspek Isi
1) Kemampuan yang terkandung dalam kompetensi dasar.
2) Penjabaran kompetensi dasar ke dalam indikator pencapaian hasil belajar jelas.
3) Rumusan indikator pencapaian hasil belajar.
4) Operasional rumusan indikator pencapaian hasil belajar.
5) Indikator pencapaian hasil belajar sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
didik.
b) Materi yang disajikan
1) Kesesuaian materi yang disajikan dengan indikator.
2) Materi yang disajikan sesuai dengan sumber terpercaya.
3) Kelengkapan materi yang disajikan mencakup fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur.
4) Materi yang disajikan sesuai dengan Kurikulum 2013
c) Aspek Penyajian (Media dan alat pembelajaran)
1) Pembelajaran didukung oleh media yang digunakan.
2) Alat bantu sesuai dengan materi pembelajaran.
d) Langkah-langkah pembelajaran
1) Pencapaian hasil belajar didukung oleh metode dan kegiatan pembelajaran.
2) Proses pemecahan masalah disukung oleh metode dan kegiatan pembelajaran.
e) Penilaian
1) Aspek yang dinilai jelas.
2) Teknik penilaian jelas.
3) Waktu penilaian jelas.
f) Aspek Bahasa
1) Menggunakan bahasa yang sesuai.
2) Menggunakan Bahasa yang mudah dipahami.
3) Menggunakan pernyataan yang komunikatif.
g) Aspek Keagrafikan
1) Penomoran jelas.
2) Kesesuaian Tata letak.
Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti memodifikasi bahwa dalam proses

pengembangan sangat diperlukan adanya kevalidatan suatu produk berdasarkan kriteria

agar produk tersebut layak diuji cobakan dan peneliti juga menyimpulkan indikator

kevalidan RPP adalah sebagai berikut:

1) Identitas RPP dinyatakan dengan lengkap (meliputi satuan pendidikan, kelas,
semester, mata pelajaran, materi pembelajaran, alokasi waktu).

2)  Rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran sesuai
dengan Kl dan KD.
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3)
4)
5)
6)
7)

8)
9)

10)
11)
12)

Tujuan pembelajaran memuat ABCD.

Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai di didukung oleh model PBL.
Penyajian materi pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD.

Materi yang disajikan sesuai dengan IPK, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Materi yang disajikan disusun secara sistematis serta memuat fakta konsep,
prinsip, prosedur.

Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual peserta didik.
Skenario pembelajaran (awal, inti dan akhir) secara rinci memuat pendekatan
saintifik, lengkap dan langkah pembelajaran mencerminkan model PBL.

Bahasa yang digunakan mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan sesuai EYD.

Waktu yang diberikan sesuai dengan kegiatan pembelajaran.

BSNP (dalam Purboningsih, 2015: 468) menyatakan kelayakan LKPD meliputi

kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafikaan.

a)

b)

d)

Kelayakan isi

Kelayakan isi LKPD dilihat dari cakupan materi, keakuratan materi, serta
kesesuaian dengan KD, IPK dan model pembelajaran yang digunakan.

Kelayakan kebahasaan

Kelayakan bahasa meliputi kesesuaian dengan peserta didik, ketepatan kaidah
penulisan serta kebenaran istilah dan simbol.

Kelayakan penyajian

Kelayakan penyajian meliputi teknik penyajian serta pendukung penyajian.
Kelayakan kegrafikaan

Kelayakan kegrafikaan dinilai dari tampilan LKPD, ukuran, serta ketepatan warna
dan huruf yang digunakan.

Tanjung dan Nababan (2018: 63) validitas LKPD dilihat dari tiga aspek yaitu

format, isi dan bahasa. Sedangkan Atika dan MZ (2016: 108) menjelaskan terdapat 6

indikator kevalidan LKPD vyaitu: (1) kesesuaian materi dengan Kl dan KD; (2)

kemutakhiran materi; (3) ketercernaan materi; (4) karakteristik PBL, (5) aspek bahasa;

(6) alokasi waktu.

21



Menurut Zaki dan Syamsuarnis (2020: 156) indikator dari kevalidatan LKPD

adalah sebagai berikut:

a)

b)

Syarat Didaktik

1) Kesesuain dengan tujuan pembelajaran.

2) Kesesuaian dengan kebutuhan media pembelajaran.
3) Syarat Konstruksi

4) Kesesuaian tingkat materi.

5) Memberikan bantuan pemahaman.

Syarat Teknis

1) Tampilan media menarik.

2) Kelayakan media.

Menurut Revita (2017: 24) mengatakan bahwa LKPD yang valid memiliki lima

aspek sebagai berikut:

a)

b)

Aspek Didaktik

1) LKPD dirancang berdasarkan Kl dan KD.

2) Susunan materi LKPD disusun dengan alur belajar yang sistematis.

3) Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang mengorientasi peserta didik.

4) Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang mengorganisasi peserta didik
untuk belajar.

5) Di dalam LKPD terdapat permasalahan membimbing penyelidikan
individual/kelompok.

6) Di LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menganalisi dan menyimpulkan
proses pemecahan masalah.

Aspek Isi

1) LKPD berisi komponen identitas (meliputi judul, KI, KD, indikator pencapaian
kompetensi dan kegiatan pembelajaran).

2) LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

3) Materi disesuaikan dengan KD, indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran.

4) Soal latihan disesuaikan peserta didik.
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c)  Aspek Bahasa

1) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar.

2) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami.

3) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang jelas.

d)  Aspek Penyajian

1) LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai.

2) LKPD didesain dengan warna yang cerah.

3) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal atau

diberikan warna yang berbeda.
e)  Aspek Waktu

1) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup sesuai dengan

alokasi waktu.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai kevalidan LKPD, maka peneliti
membuat instrumen kevalidan LKPD Menurut Revita (2017: 24) dan Zaki dan
Syamsuarnis (2020: 156) yang dimodifikasi sesuai kebutuhan adalah sebagai berikut:

1) Kesesuaian LKPD dengan tingkat perkembangan peserta didik;.

2) Tujuan pembelajaran LKPD sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi.
3) LKPD yang dibuat sesuai dengan RPP.

4) LKPD menggunakan model PBL.

5) Susunan materi LKPD disusun dengan alur belajar yang sistematis.

6) LKPD didesain dengan menarik agar peserta didik tertarik.

7) LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai.

8) Bahasa yang digunakan dalam LKPD sederhana dan mudah dipahami.

9) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup sesuai dengan
alokasi waktu.

2.3 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Tanjung dan Nababan (2018:61) “Istilah Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

diadopsi dari istilah Inggris yaitu Problem Based Instruction (PBI). Model
pembelajaran berbasis masalah ini telah dikenal sejak zaman John Dewey. Model
pembelajaran ini mulai diterapkan karena secara umum pembelajaran ini diawali dengan

penyajian situasi masalah autentik dan bermakna kepada siswa sehingga siswa dapat
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melakukan proses penyelidikan dan inkuiri dengan mudah. Masalah yang diberikan
diawal pembelajaran digunakan sebagai pemicu proses pembelajaran.”

Menurut Fathurrahnman (2015: 112) Problem Based Learning (PBL) adalah
pembelajaran yang menggunakan masalah nyata (autentik) yang tidak terstruktur dan
bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membangun pengetahuan
baru. Dengan menyelesaikan masalah tersebut peserta didik memperoleh atau
membangun pengetahuan tertentu dan sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan keterampilan menyelesaikan masalah. Namun, melalui proses diskusi
pengetahuan tersebut dapat dikonsolidasikan sehingga menjadi pengetahuan formal
yang terjalin dengan pengetahuan-pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik.

Menurut Zetriuslita& Alzaber (2020 : 32)

Dengan PBL akan terjadi pembelajaran bermakna. Peserta didik/maha/peserta
didik yangbelajar memecahkan suatu masalah maka mereka akan menerapkan
pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang
diperlukan. Belajar dapat semakin bermakna dan dapat diperluas ketika peserta
didik/maha/peserta didik berhadapan dengan situasidi mana konsep diterapkan.
(Badan) Pengembangan SDM Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjamin Mutu
Pendidikan

Sehubung dengan pemataran di atas, dapat disimpulkan bahwa PBM atau PBL

merupakan suatu pembelajaran yang dimulai dengan menghadapkan siswa, kepada
suatu permasalahan yang terdapat dalam dunia nyata dan menuntunnya untuk dapat
menyelesaikan atau memecahkan masalah tersebut melalui kegiatan atau pengalaman
belajar yang dilakukan selama proses pembelajaran.

2.4 Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
Menurut Rusman (2014:41) menyatakan :

Karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah sebaga berikut :

1. Permasalahan menjadi starting poin dalam belajar

2. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan ada di dunia nyata yang tidak
terstruktur

3. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda

4. Permasalaha, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang
baru dakam belajar

5. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama

6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi
sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM

7. Belajar adalah kalaboratif, komunikasi, kooperatif
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8. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya
dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan
9. Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi
10. PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar.
Sedangkan menurut Fathurahman (2015: 115) Problem Based Learning (PBL)
memiliki karakteristik sebagai berikut:
1) Belajar dimulai dengan suatu masalah;

2) Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata peserta
didik atau integrasi konsep dan masalah di dunia nyata;

3) Mengorganisasikan pelajaran di seputar masalah, bukan di seputar disiplin ilmu;

4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada pembelajar dalam membentuk dan
menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri;

5) Menggunakan kelompok kecil;

6) Menuntut pembelajar untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari
dalam bentuk suatu kinerja.

2.4 Sintaks Problem- Based Learning
Menurut Ngalimun (2017 ;181-182) mengatakan bahwa sintaks Problem-Based

Learning sebagai berikut:

Tabel 1. Sintaks Problem- Based Learning

Fase Aktivitas Guru
Fasel: Menjelaskan  tujuan  pembelajaran,
Mengorientasikan mahasiswa | logistik yang diperlukan, memotivasi
pada masalah mahasiswa terlibat aktif pada aktivitas

pemecahan masalah yang dipilih.

Fase 2 : Membantu mahasiswa membatasi dan

Mengorganisasi mahasiswa untuk | mengorganisasi tugas belajar yang

belajar berhubungan dengan masalah yang
dihadapi.

Fase 3 : Mendorong mahasiswa mengumpulkan

Membimbing penyelidikan | informasi yang sesuai, melaksanakan

individu maupun kelompok eksperimen, dan  mencari  untuk

penjelasan dan pemecahan.
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Fase 4 : Membantu mahasiswa merencanakan
Mengembangkan dan menyajikan | dan menyiapakan karya yang sesuai
hasil karya seperti laporan, video, dan model, dan
membantu mereka untuk berbagi tugas

dengan temannya.

Fase 5 : Membantu  mahasiswa  melakukan
Menganalisis dan mengevaluasi | refleksi  terhadap penyelidikan dan

proses pemecahan masalah proses-proses yang digunakan selama

berlangsungnya pemecahan masalah.

Sedangkan menurut Trianto (dalam Isrok’atun dan Amelia, 2018; 86-87) Sintak
Problem-Based Learning yang sudah dimodifikasi sebagai berikut:

Fase 1 : Orientasi Siswa Pada Masalah
Tahap orientasi adalah tahap pengenalan, pada langkah yang pertama ini guru

melakukan pengenalan kepada siswa mengenai masalah apa yang akan dipecahkan oleh
siswa pada kegiatan pembelajaran. Guru juga melakukan atau memberikan motivasi
kepada siswa untuk mengungkapkan dan memahami masalah.
Fase 2 : Mengorganisasi Siswa untuk Belajar

Pada langkah kedua, guru mengorganisasikan siswa dalam tugas belajar, sesuai
dengan masalah yang akan dipecahkan oleh siswa. Siswa dikelompokkan dan diberi
tugas belajar untuk menyelesaikan permasalahan bersama.
Fase 3 : Membimbing Penyelidikan Individual Maupun Kelompok

Guru membimbing ketika siswa melakukan penyelidikan terkait masalah yang
sedang dipecahkan, baik secara individu maupun berkelompok. Siswa banyak
melakukan aktivitas selama proses pembelajaran, yaitu mengungkapkan ide, melakukan
curah pendapat, dan semua ide pemecahan masalah yang diutarakan siswa dapat
didiskusikan secara bersama baik dengan kelompok maupun guru.

Fase 4 : Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
Hasil karya disini adalah hasil pemikiran siswa, yaitu pemecahan masalah yang

baru saja dilakukan oleh siswa. Dalam penyajian hasil karya ini, dapat berupa laporan
tertulis, laporan lisan, maupun model. Pada tahap ini, siswa diberikan kesempatan untuk

mengominikasikan hasil pemikirannya atau hasil diskusinya.
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Fase 5 : Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

Pada langkah ini guru memiliki peranan penting. Guru bertugas untuk

menganalisis dan mengevaluasi apakah pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa

sudah benar atau belum. Guru juga melakukan Klarifikasi jika terdapat kesalahan-

kesalahan yang dilakukan oleh siswa.

Menurut Hamruni (2012: 114-115) Keunggulan dan kelemahan SPBM sebagali

berikut:

1)

Keunggulan

a) Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.

b) Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan
pengetahuan bagi siswa.

c) Meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.

d) Membantu siswa mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah
dalam kehidupan nyata.

e) Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan

f) Mendorong siswa untuk melakukan evaluasi sendiri, baik terhadap hasil
maupun proses belajarnya.

g) Memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran (matematika, IPA,
sejarah, dn lain sebagainya), pada dasarnya merupakan cara berpikir dan
sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari
guru atau buku-buku saja.

h) Lebih menyenangkan dan disukai siswa.

i) Mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dan pengetahuan
baru.

J) Memberi kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuanyang
mereka miliki dalam dunia nyata.

k) Mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus belajar meskipun

belajar pada pendidikan formal telah berakhir.
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2)

Kelemahan

a) Ketika siswa tidak memiliki minat atau kepercayaan bahwa masalah yang
dipelajari sulit dipecahkan, mereka akan merasa enggan mencoba.

b) Keberhasilan pembelajaran melalui problem solving membutuhkan waktu
untuk persiapan.

c) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah
yang sedang dipelajari, mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin
pelajari.

Berdasarkan pendapat ahli diatas mengenai langkah-langkah pembelajaran model

Problem Based Learning (PBL) lalu peneliti menyimpulkan langkah-langkah

pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) dan diselaraskan dengan

pendekatan saintifik yang wajib ada di kurikulum 2013 pada RPP yang dikembangkan

sebagai berikut:

a)

Kegiatan awal

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa bersama
dipimpin oleh ketua kelas dengan penuh khidmat (orientasi);

2) Memulai pembelajaran dengan membaca alquran surah pendek pilihan dengan
lancar dan benar yang dipimpin ketua kelas (orientasi);

3) Guru menyampaikan informasi bahwa proses pembelajaran yang menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) (orientasi);

4) Guru memusatkan perhatian peserta didik terhadap materi yang akan
dibelajarkan (orientasi);

5) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai
(orientasi);

6) Guru memberikan apersepsi awal kepada peserta didik mengenai materi yang
pernah dipelajari sebelumnya (apersepsi);

7) Guru memberikan gambaran manfaat pembelajaran yang akan dipelajari
kepada peserta didik (motivasi);

8) Guru membentuk kelompok 3-4 orang (PBL)

9) Guru membagikan LKPD pada peserta didik.
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b)

Kegiatan Inti

1) Guru memberikan materi mengenai dasar pembelajaran dan guru memotivasi
peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah nyata yang
dipilih atau ditentukan. (saintifik/mengamati dan PBL/mengorientasi
peserta didik terhadap masalah);

2) Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah yang sudah diorientasikan pada
tahap sebelumnya (saintifik/menanya dan PBL/mengorganisasi peserta
didik untuk belajar);

3) Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai
dan melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan kejelasan yang diperlukan
untuk menyelesaikan masalah secara berkelompok (saintifik/mengasosiasikan
dan PBL/membimbing penyelidikan individual maupun kelompok);

4) Guru membantu peserta didik untuk berbagi tugas dan merencanakan atau
menyiapkan karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan masalah dalam bentuk
laporan, video, atau model (saintifik/mencoba dan PBL/ Mengembangkan
dan menyajikan hasil karya);

5) Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
proses pemecahan masalah yang dilakukan (saintifik/mengomunikasikan dan
PBL/menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah).

Kegiatan akhir/penutup

1) Guru memberikan tugas individu kepada peserta didik untuk melihat
ketercapaian materi yang dipelajari (PBL).

2) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

3) Guru memberi reward (penghargaan) kepada seluruh peserta didik. Reward
dapat berupa pujian atau tepuk tangan, nilai tambahan kepada peserta didik
yang berprestasi, peserta didik yang bertanya dan peserta didik memberikan
argumen.

4) Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.
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BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Atika dan Mz (2016: 105) “Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian pengembangan (Research and Development/R&D).” Research and
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2014). Metode penelitian
dan pengembangan R&D yang dimaksudkan sebagai cara ilmiah untuk meneliti,
merancang, memproduksi serta menguji validitas produk yang telah dibuat.

3.2 Prosedur Penelitian

Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE, yang terdiri dari
lima tahap, yaitu Analysis (analisis), Design (desain), Development (pengembangan),
Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Peneliti mengutip secara
singkat menurut Ependi, dkk (2020 :30), model pengembangan ADDIE merupakan
salah satu model penelitian dan pengembangan yang luas, dengan lima tahapan
penelitian dan pengembangan yang digunakan maka akan menghasilkan produk yang
layak untuk digunakan dan diterapkan di dunia pendidikan.

Model desain sistem pembelajaran ADDIE dengan komponen-komponennya dapat
diperhatikan pada gambar berikut:
Tabel 2.Komponen-komponen model ADDIE

-
A_ Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan
Analysis b solusi yang tepat dan menentukan kompetensi siswa.

Menentukan kompetensi khusus, metode, bahan ajar,dan

DeS|gn . :
strategi pembelajaran.

D

Development Memproduksi program dan bahan ajar yang akan
< digunakan dalam program pembelajaran.
Implementa Melaksanakan program pembelajaran dengan
menerapkan  desain  atau  spesifikasi  program

pembelajaran.

N

Melakukan evaluasi program pembelajaran dan evaluasi
hasil belajar.

Evaluatlon
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1)

2)

3)

4)

5)

Tahap Analysis (Analisa)

Pada tahap ini dilakukan penentuan tujuan, identifikasi kesesuaian antara kondisi
nyata dan kondisi yang diinginkan dan menetapkan tahapan yang dilakukan untuk
perancangan perangkat pembelajaran.

Tahap Design (Desain)

Tahap selanjutnya dari model ini adalah design atau perancangan. Pada tahap ini
dilakukan perancangan perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan sesuali
dengan hasil analisis yang dilakukan sebelumnya. Kemudian menentukan unsur-
unsur yang diperlukan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran
matematika.

Tahap Development (Pengembangan)

Tahap dimana rancangan yang sudah dibuat diwujudkan dalam bentuk nyata.
Produk yang dibuat disusun sesuai dengan rancangan yang telah dibuat dalam
tahap sebelumnya dan divalidasi oleh validator.

Tahap Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini yakni tahap implementasi dilakukan secara terbatas pada sekolah
yang ditunjuk sebagai tempat penelitian.

Tahap Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap evaluasi ini peneliti melakukan perbaikan pada perangkat
pembelajaran yang telah di validasi oleh validator berdasarkan komentar dan
saran dari validator.

Dari model pengembangan ADDIE di atas kemudian peneliti memodifikasi

sebagai sesuai dengan kebutuhan sebagai berikut:
Tabel 3. Modifikasi Model ADDIE

7

A_ Q=> Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan
Analysis solusi yang tepat dan menentukan kompetensi siswa.

D
Design I A Menentukan kompetensi khusus, metode, bahan ajar,dan
4 strategi pembelajaran.
D
N Memproduksi program dan bahan ajar yang akan

Development b -
digunakan dalam program pembelajaran.

E _ Melakukan evaluasi program pembelajaran dan evaluasi
Evaluation hasil belajar.
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1) Analysis (Analisa)

Mengidentifikasikan atau menganalisis suatu masalah dan solusi yang tepat dan
menentukan kompetensi peserta didik. Tahap analisis merupakan suatu proses
mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh peserta didik, yaitu melakukan needs
assessment (analisis kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan
analisis tugas (task analysis). Oleh karena itu ouput yang akan dihasilkan adalah berupa
karakteristik atau profil calon peserta didik, identifikasi kesenjangan, identifikasi
kebutuhan dan analisis tugas yang rinci didasarkan atas kebutuhan.

2) Design (Desain)

Pada tahap Design (Desain) selanjutnya dari model ini adalah design atau
perancangan. Pada tahap ini dilakukan perancangan perangkat pembelajaran yang akan
dikembangkan sesuai dengan hasil analisis yang dilakukan sebelumnya. Kemudian
menentukan unsur-unsur yang diperlukan dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran matematika. Dari hasil rancangan peneliti dihasilkan tiga pertemuan pada
RPP, penggunaan model PBL pada RPP, merumuskan tujuan yang akan dicapai,
menentukan strategi pembelajaran yang telah dirumuskan untuk mencapai tujuan
pembelajaran, dan mempertimbangkan sumber-sumber pendukung lainnya.

3) Development (Pengembangan)

Pada tahap Development (Pengembangan) dimana rancangan yang sudah dibuat
diwujudkan dalam bentuk nyata. Produk yang dibuat disusun sesuai dengan rancangan
yang telah dibuat dalam tahap sebelumnya. Artinya tahapan ini merupakan tahapan
dalam pembuatan produk. Pada tahap ini peneliti melakukan pengembangan produk
perangkat pembelajaran yang berupa RPP dan LKPD.

4) Implementation (Implementasi)

Pada tahap Implementation (Implementasi) ini peneliti tidak melakukan uji coba
di sekolah dikarenakan adanya coroan virus yang sedang melanda dunia khususnya di
Indonesia sehingga berdampak pada proses pembelajaran pendidikan di Indonesia, hali
ini didukung oleh pujilestari (2020:53) mengatakan bahwa : “Pasca pandemi Covid-19
masuk ke Indonesia yang kemudian pertengahan Maret 2020 untuk menekan angka
penderita Covid 19, pemerintah provinsi dan pemerintah daerah menghasilkan

kebijakan dalam dunia pendidikan yaitu meniadakan sementara pembelajaran tatap
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muka diganti dengan pembelajaran online baik tingkat sekolah maupun tingkat
perguruan tinggi, diwujudkan dalam suatu sistem yang disebut electronic university (e-
University). Pengembangan e-University bertujuan untuk mendukung penyelenggaraan
pendidikan, sehingga perguruan tinggi dapat menyediakan layanan informasi yang lebih
baik kepada komunitasnya, baik didalam maupun diluar perguruan tinggi tersebut
melalui internet. Layanan pendidikan lain yang bisa dilaksanakan melalui sarana
internet yaitu dengan menyediakan materi kuliah secara online dan materi kuliah
tersebut dapat diakses oleh siapa saja yang membutuhkan.”

5) Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap Evaluation (Evaluasi) ini peneliti melakukan validasi terhadap
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dengan pengumpulan data-data
validasi yang diperoleh oleh 2 dosen pendidikan matematika dan 2 guru matematika
untuk melihat keseluruhan tahapan yang dilakukan jika setiap tahapan sudah dilakukan
dengan baik maka pengembangan perangkat pembelajaran matematika sudah memenuhi
Kriteria.

3.3 Instrumen Pengumpulan Data
3.3.1 Instrumen Validasi

Penelitian ini menggunakan instrumen validasi yaitu untuk menguji kelayakan
perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan oleh peneliti. Pada penelitian
ini yang menjadi validator ialah dua dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan dua
orang guru pelajaran matematika. Indikator dan kisi-kisi kevalidan RPP yang dibuat
peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Validasi RPP

No Aspek Yang Indikator Pencapaian No Butir
Dinilai pernyataan Pernyataan
Ya | Tidak
1,2,3,4,5,
6,7
1 Kelengkapan Kejelasan Identitas RPP
) Komponen RPP
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Kejelasan Komponnen 8,9,
RPP 10,11,12,1
3,14,15,16
No Aspek yang Indikator Pencapaian No Banya
Dinilai Pernyataan k
Butir
Kejelasan Perumusan Indikator
1. | rumusan Pencapaian Kompetenai sesuai 17
Indikator KD 2
Pencapaian Kejelasan Indikator Pencapaian
Kompetensi dan Kompetensi ~ dengan  tujuan 18
Tujuan pembelajaran.
Pembelajaran
dengan KD
Ketetapan rincian penggunaan
waktu untuk setiap kegiatan 19 1
2. | Ketetapan pembelajaran pada RPP
Alokasi Waktu
Kelengkapan dan  keurutan 20
3. | Kelengkapan materi pembelajaran 1
keurutan materi
Materi yang disajika sesuai 21
dengan tujuan pembelajran 2
Deskripsi materi Kesesuaian  materi  dengan 22
4. | jelas, sesuai tingkat perkembangan peserta
dengan Tujuan didik
Pembelajaran
Kesesuaian urutan kegiatan 23
pembelajaran matematika untuk
setiap tahapan pemebelajaran
dengan menggunakan
pendekatan Model Problem
Based Learning (PBL)
5. Kesesuaian Fase | — Mengoreantasi Peserta 24 6
keglatan' Didik Terhadap Masalah
pembelajaran
dengan Fase Il — Mengoreantasi Peserta 25
P e o | Didik Untuk Belajar
Based Learning | Fase I11- Membimbing dan 26

Penyelidikan Individual
Maupun Kelompok
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Fase IV — Mengembangkan Dan 27
Menyajikan Karya

Fase V — Menganalisis Dan 28
Menyimpulkan Proses

Pemecahan Masalah

Fase V — Menganalisis Dan 28

Menyimpulkan Proses

Pemecahan Masalah

No Aspek
Dini i - |
Ada Skenario Kejelasan Skenario
Pembe!ajz_iran Pembelajaran (awal, inti,
(awal, inti,
penutup ) Secara | penutup ) dengan tahapan 29
6. Rinci, dan Y
Langkah pembelajaran pendekatan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
yang Sesuai :
dengan Kejelasan penggunaan metode
Pembelajran yang | pembelajaran yang dipilih untuk
Di 30
igunakan ! . .
setiap kegiatan pembelajaran
pada RPP
7. | Sumber Belajar Sumber belajara yang digunakan
Sesuai dengan :
Perkembangan sesuaia dengan perkembangan 31
Peserta Didik, belajar peserta didik
Materi Ajar, dan
Lingkungan
8. | Kesesuaian Kesesuaian ~ sumber  belajar
Media, Bahan dan . . 32
Sumber Belajar dengan tujuan pembelajaran
dengan Tujuan
Pembelajaran
9. | Kesesuaian Instrument penilaian  dengan 33
Teknik Penilaian . .
dengan  Tujuan tujuan pembelajaran
yang Ingin | RPP dilengkapi dengan rubik 34
Dicapai
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penilaian

Jumlah Butir Pernyataan 34

Tabel 5. Kisi-Kisi Lembar Validasi LKPD

No | Aspekyan
Dini

1. Kelengkapan Mencantumkan Nagad & 2a3 25
Komponen | mata pelajaran, judukl | 6,7,8

LKPD materi, alokasi wakru,
kelas, semester, KD,

Indikator Pencapaian

Kompetensi, petunjuk

A % . El

1. | LKPD berisi materi soal yng sesuai dengan tujuan

pembelajaran

2. | Kesesuaian Gambar yang disajikan sesuai dengan 11,12

permasalahan

3. | Materi yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan 13,14,15
kemampuan perkembangan peserta didik

4. | Kesesuaian jenis huruf, ukuran, gambar, dan warnna pada 16,17,18
LKPD

5. | Penggunaan petunjuk dan langkah-langkah pengerjaan 19,20,21,22,23,24,25,26
LKPD menggunakan Model Problem Based Learning

6. | Bahasa yang digunakan 27,28

7. | Kesesuaian gambar pada teks 29

8. | Kesesuaian alokasi wakti 30

Jumlah Butir Pernyataan 30

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Data Validasi dari Ahli (Dosen dan guru)
Hasil data validasi berasal dari para ahli yang merupakan dosen jurusan

pendidikan matematika dan guru mata pelajaran matematika. Produk yang telah
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dihasilkan ditunjukkan kepada para ahli, setelah mengamati dan menelaah produk, para
ahli mengisi angket validasi yang diberikan peneliti. Validasi instrumen penilaian
ditentukan dari nilai rata-rata skor yang telah diberikan oleh validator. Untuk kategori
penilaian yang diberikan validator dapat dilihat pada tabel berikut ini yang
dikemukakan oleh Centaury (2015: 84):

Tabel 6 . Kategori Penilaian Lembar Validasi Skala Likert

1 Tidak Setuju
2 Kurang Setuju
3 Setuju

4 Sangat Setuju

Sumber: Modifikasi Centaury (2015: 84)
Tabel 7. Kategori Penilaian Lembar Validasi Skala Guttman
P = IE S
0 Tidak
Sumber : Astuti (2019: 6)
3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1 Analisis Validitas Perangkat Pembelajaran Matematika

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif yang mendeskripsikan validitas
perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan oleh peneliti. Instrumen yang
digunakan berupa lembar validasi, Lembar validasi pada perangkat pembelajaran yang
dikembangkan mengacu pada indikator validasi.

Menurut  Akbar (2013: 158) rumus untuk analisis tingkat validitas secara

deskriptif sebagai berikut:

TSe
Va1,2'3 = m X 100%

Untuk mengetahui hasil akhir dari validasi RPP dan LKPD dari para ahli maka
dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata (mean). Adapun rumus validasi akhir
adalah sebagai berikut:

V= Va, +Va, +Vaz +--+Va,
n

= ...0p
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Keterangan: V

n = Banyak Validator

Va, = Validitas dari ahli 1

Va, = Validitas dari ahli 2

Vas = Validitas dari ahli 3

Va, = Validitas dari ahli n

Va = Validator ahli

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan

The = Total skor empiris (hasil validasi dari validator)

= Validitas gabungan

Hasil validitas masing-masing dari validator dan hasil analisis validitas gabungan

setelah diketahui tingkat presentasenya dapat dicocokkan atau dikonfirmasikan dengan

kriteria validitas sebagai berikut.
Tabel 8. Kriteria Tingkat Validitas RPP dan LKPD

No

Kriteria Validitas

Tingkat validitas

1

85,01% - 100%

Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa

revisi.

70,01% - 85%

Cukup valid, atau dapat digunakan namun

perlu revisi kecil.

3

50,01% - 70%

Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan

karena perlu revisi besar.

4

01,00% - 50%

Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan.

Sumber: Akbar (2013:158)

Penilaian perangkat pembelajaran dianggap valid sehingga dapat diuji cobakan

jika diperoleh tingkat validitas cukup valid atau sangat valid.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan peneliti ialah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD) dengan metode Problem
Based Learning (PBL) pada materi Persamaan Linier Satu Variabel di kelas VII yang
dirancang dengan model pengembangan ADDIE yang telah dimodifikasi oleh peneliti
menjadi ADDE : Analysis, Design, Development, dan Evaluation, dijabarkan sebagai
berikut :
4.1.1 Analisis

Analisis adalah mengidentifikasikan atau menganalisis suatu masalah dan solusi
yang tepat dan menentukan kompetensi peserta didik. Peneliti melakukan wawancara
dengan guru matematika sekolah pada tanggal 15 agustus 2020, didapat informasi
bahwa : (1) Sekolah ini sudah menggunakan Kurikulum 2013, tetapi dalam kegiatan
pembelajaran masih berorientasi kepada guru aktif belajar, bukan berorientasi kepada
siswa aktif belajar. (2) guru kesulitan dalam pembuatan RPP dan LKPD lebih kedalam
penyesuaian materi terhadap model pembelajaran. (3) Guru sudah membuat perangkat
pembelajaran dengan menggunakan model PBL, tetapi dalam proses pembelajaran tidak
sesuai dengan aturan model PBL. (4) Pada materi pembelajaran di RPP, hanya terdapat
materi umum saja, seharusnya pada materi pembelajaran pada kurikulum 2013 memuat
fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. (5) Pada langkah-langkah pembelajaran di RPP,
hanya terdapat tahap pembelajarannya saja tidak disertai dengan waktu dan metode
pembelajaran. (6) Guru tidak menggunakan LKPD tetapi menggunakan LKS yang
berasal dari penerbit yang bekerja sama dengan pihak sekolah. (7) Pada LKPD hanya
terdapat pendekatan saintific saja, tidak memuat model atau metode pembelajaran. (8)
Dalam penggunaan LKPD, siswa sudah menjalankan sesuai petunjuk LKPD namun
masih banyak siswa yang kurang memahami maksud dari isi LKPD tersebut.

Materi ini terdapat pada semester ganjil kelas VII. Berdasarkan kurikulum 2013
mata pelajaran Matematika di SMP kelas VIl pada materi Persamaan Linier Satu
Variabel ditetapkan KI dan KD sebagai berikut.
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Tabel 9. KI dan KD Pokok Persamaan Linier Satu Variabel

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

KI-3 Memahami dan menerapkan
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada
tingkat teknis dan spesifik sederhana

berdasarkan rasa ingin tahunya

entangilmu  pengetahuan, teknologi,
seni,budaya dengan wawasan
kemanusiaan,kebangsaan, dan

kenegaraan  terkaitfenomena  dan

kejadian tampak mata.

KD. 3.6 Menjelaskan persamaan dan
pertidaksamaan linier satu

variabel dan penyelesaiannya

KI-4 Menunjukkan keterampilan menalar,

mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang teori.

KD. 4.6 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan persamaan
dan pertidaksamaan linear satu

variabel.

4.1.2 Desain

Desain adalah rancangan untuk merumuskan tujuan, pendekatan, dan sumber

belajar. Design produk dilakukan dengan membuat rancangan perangkat pembelaharan

berdasarkan rumusan kompetensi dasar, susunan materi, dan aspek pembelajaran

metode Problem Based Learning (PBL) yang dapat dikaitkan dengan materi.

Pada desain produk peneliti mengembangkan produk yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dimana RPP dirancang

berdasarkan Silabus dan LKPD dirancang berdasarkan RPP.
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Tabel 10. Desain Awal RPP

RPP-1

Javabma adalah Juketa negarg Indonesia adg ‘

d‘Mm@mmmmm;r
Lentang hofisien honsiania, dan
2xt8=0
Koefision =2
Xonsignia =8
Viarighel = ..

\IOII‘ ASI

8. Gurumembennik kelompok 34 orang.
9 Gurumembagikan LKPD pada peserta didik

Eencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika C. Tujuan Pembelajaran
(1) Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta didik dapat
1. Melalui kegiatan belajar model Problem Based Learning (PBL) peserta didik dapat
Satuan Pendidikan - SMP Negeri 3 Singingi Hilir B i G bks ;
Mata Pelsjaran  Matematika menjelaskan konsep kalimat terutup, kalimat terbuka, dan persamaan linear sang
Kelas/Semester - VII/ Ganjil variahel dengan tepat.
Materi Pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Varabel e
Materi Pembelajaran - Memahami Konsep Kalimat Tertutup, dan Kalimat Terbuka 2. Melalu kegiatan belajar model Probiem Based Learning (PBL) peserta didik dapal
Alokasi Waktu 22X 40 Menit menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kalimat tertutup, kalimat terbuka, dan
samaan linear satu variabel dengan cermat.

A. Kompetensi Inti g =

Ky T Wiemahan 3o ener: ‘peripetahuan kil Konseptuzl prosediral, dan metkoy D. Materi Pembelajaran
pada tingkat tskmis dam spesifik sederhma berdasarken rasa ingin thunya tentng dm: 1) Fakta
pengeishum, haologi, serh, budeya degan wawasm kemawsim, kebmgsem dan

ian tampak mata.

KUy P Erampil ii:malzfE ‘miengolah, dEn menyE secars kit P ulm: Dua orang siswa, Andi dan Andre sedang melakukan latihan percakapan menggunakan
mandiri, kelsboratf, dan komunikatif, delam ransh konkret dan ranzh abstrak sesusi dengan - bahasa Indonesia pada pelajaran bahasa Indonesia Percakapan kedua siswa itu sebagai
yang dipelajeri di sekolah dan sumber lai i et -

B. Komp i Dasar/KD dan Indi Pencapaian Komp VIPK Andi - siapakah presiden pertama Republik Indonesia 7
7.6 Memlask: dn 3.6.1 Menjelaskan kousep kalmat teraufup, g Kalmat Andre : Presiden pertama Republik Indonesia adalah Ir. Soekamo.
pertidalsanam liwier saty sanidel dan G Andi : Siapakah pencipta lagu Indonesia Raya ?
T8 Maydeselon madih yag bekaian | 461 Meydeskn msdh yang bekem daga I - T N T e L TR
dengan persamamn dan pertidzksamaan kalimat tertutup, dan kalimat terbuka oo T dua ditambah lima ?
linezr sam varizhel
Andre : Dua dutambah lima sama dengan tujub. 3. Metode - Diskusi / Tanya Jawab
Andi : Berapakah empat ribu ditambah nol ? F. Media/Alat dan Sumber Pembelaj
o 4 Alat dan Bahan - Spidol dan Papan tulis
Andre : Empat ribu ditambah nol sama dengan Empat puluh ribu.
Media - Lembar Kerja Peseria Didik (LKPD)
Sumber - Buku Matematika kelas VII (Kunikulum 2013) Reyvisi 2017, Buku
2 Konsep Teks Matematika Kelas VIl Kemendikbud RI dan bulkw referens lain
Dari kalimat-kalimat dalam percakapan tersebut terdapat kalimat yang tidak dapat yang relevan.
dinyatakan benar maupun salah, kalimat yang dinyatakan benar, kalimat yang Gi;Langkah Pembelajaran
dinyatakan salah. Schingga dapat menemukan mengenai kalimat tertutup ataupun Alokasi Wakiu
) ‘pendzhuluan, ‘ORTENTASI 10 Menit
kalimat terbuka 1. Gum membuka pelsjaran dengan mengucapkan
- sdlam dan berdoa bersama dipmpin olch kea
3) Prinsip kelas dengan penuh Fhichna.
. r 2. Memulsi pembelsjaran dengan membaca slquran
Menemukan dan mengenali konsep kalimat tertutup dan terbuka i pencelgfi SR SO
vang dipmmpin ketuz kelas.
3. Guu menyampeikan informssi bahwa proses
pembelsjaran yang menggumakan model Prabien
Based Learning (PBL).
4 Guu memusatkan perhstian peserta didik
4) Prosedur terhadap materi yang akan dibelajar
e 5. Gun menyampaihn T
1. Memahami kalimat vang terdapat dalam percakapan tersebut. yang alean
2. Mengelompokkan kalimat-kalimat yang terdapat dalam percakapan
APERSEPSL
6. Gur memberikan apersepsi awal kepada peser
Menemukan kalimat tertutup dan kalimat terbuka Gdk mengems materi yamg pemeh dipelsjari
£, Pendekatan/ModelMetode Pembelajaran sebehumnya “Nak apakah kailn masih ingat
1. Pendekatan © Samtifik setag, falonat o, Ralmar beria dan kalbar
2. Model . Problem Based Lewning (PBL) perinah? Nah salah satu contphmia vaiti:
';" S 5 . = e

1 Gur memberikan materi mengenzi kalimat

Lzml!p kelimat terbuka, dan persamzan linier saty

i memotivasi peserta didlk untuk

terlibat dalam aktivitas pemeczhan masalah nyata

padz materi kalimat terbuka, dan persamamn lnier

st varigbel dm peserts didik mengamati

pennaxalahiu tersebut pada LKPD yang teleh
diberiken oleh gunu

Fase IL ![engnrganisa;i peserta didik untuk

2 G membzmm pesema didik mendefinisiken dan

mengorgmisssikan  kalimat  tebuka,  dam
persamean limer satu. vavishel yang berhubuugan
dmgen maselsh yeng sudeh diorientasikan
demgen cora menmanya pada kepeserta didk
baduszlen hasil pengmatny: mengensi
perbmndingan dua besaram berdasarkan pada
LEPD,

Fasg 1. Membimbing penyedionn indvidual
G mendorom  peserz  didik ik
mengasosiasikan materi ket twbika dam
persamazn lnier 2y varisbel wniuk mendapatien
kejelzsan yang dipertukan ik mengelesziken
masalsh secara berkelompok maupum mdividu

Fase IV, Mengembangkan dan menyajikan karya
4. Gum membann pesent didlk unmuk berbagi tuges
2ty mencoba menyelesaiken masalzh nyata padz
mater: kelimat tebuka, den persamam mier sam
yatiabsl pada LKPD

Fase V. Menganalisis dan menyimpulkan proses
pemecahan masalah

5. Gun membanm peserta didk uruk melskuken

reficksi stan evalussi tabadap proses pemecshan

el e ATl o -
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3. Gum l’m&-mbm.\t\l peserta didik mtuk melalukan
refleksi atu evaluasi terhadap proses pemecchan
masaleh yang dilakukan dam mengomunikasikan
pembelgaran pada maeri kelmar terbuke, dam
persamam linier saty varizhel pads LKPD
Beberapa peserta didik wakil dari tigp kelompok
melaporkan hasil LKPD. Peserta didik ditumuk
secara acak oleh guru, dan diberikan penghargazn
ole guru
Peserta didik dem gury membahas hasi
penyelessian LKPD. Guru memberikan vmpan
balik

o

Pemmp T. Guru mengarahkan peserta Gidik wmnik membuzt | 25 Ment
rangluman simpulan. Guru memberiken tugas
individu kepads pesetz didik untuk melihat
ketercapaian mareri yang dipelajari (PBL).

2. Guru menyampaika rencana pembelajarn pada
pertemuan berikumya.

3. Gurn memberi reward (penghargzan) kepada
seluruh pesenta didik. Reward dapat benmpa pujizn
atzu tepuk tangam, nilai tambzhan kepada peserta
didik yamg berprestesi, peserta didik yamg
bertanya dan pesertz didik memberikan arzumen

4. Guru memutip pembelsiaran dan mengucapkan
salam

H. Instrumen Penilaian
1. Penilaian Pengetahuan
a. Jenis - Tes Tertulis

b. Bentuk Instrumen - Uraian|

No 5o Alternatit Jawsban Skor
1 | Perhaean kalmat et mi ! [o Pemyatam 2 merupskan pemyataan

Manzksh  yang  merupskan | yang bemiai salsh. 13

klimat termmyp den kelimar (o Pemyztzan b merupskan  kelmat

terbuka ? terbuk, karens memiki msur yang

2 Empat tmbsh empat sama| el diketshui niamyz Jhka “suat
dengan lma. bilmgan “diganti dempm angks”

b Sl ditambah  suty | empe” meks kelimemyr menjadi ¢
blmgan  hesinyz  adddh | seuiuh dibmbeh empat hasimya| 30
empat 14 adaleh empat belas™ sehmega kelmat

o Kubus mepakan  bamgwn | tersebut bemiai bener Namn jike
datar “suat bilangan” diganti dengan “duz”

d. Matshari terbit dari arsh timur mekz kalimatryz memjadi “sepuluh
ditambzh dua hasilnya adalsh empat
belas™ schingga kalimat tersebut
benilai salsh.

o Penyatzn ¢ bemild sdsh kerema| 20
Jubus merupzkan bangun meng

o Pemyatin d merupskan pemyatam |
yang bernilsi benar 13

B TS » . Er—

skor yang diperolsh peserta didik
Skor=——""-————1x100

skortotal
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RPP-2

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika
(-2)

Satuan Pendidikan - SMP Negeri 3 Singingi Hilir

Mata Pelajaran Matematika

Kelas/Semester VII/ Ganjil

Materi Pokok - Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
Materi Pembelajaran * Menemukan Konsep Persamaan Linier Saty Variabel
Alokasi Waktu - 3% 40 Menit

A, Kompetensi Inti

RTF

" Y meerap I pengeatian  faktial " Konseptual prosuial dan el it
pade tmgket teknis den spesifik sederhena berdasarken rasa mgin tzhunve Entmg dmu
pengetshuzm, teknologi, semi, budaya demgam wawasan kemamusiazm, kebamgsam, dm
kenegarazn terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

ik ienalar, Toenpalak G menya secirs Kieali produki, ki,
mendiri, kolsboratif, dan komnuuikatf, dalam ranzh konkret dan sansh abstrak sesuai dengan
vang dipdlsjari i sckolah dan sumber lain yang sams delam sudut pandang teori.

ceteramy

peridaksamenn Imier sam vanzbel dan.

o
Z§ Meuyelesaikan masalah yang berkaitn (162 Menyelesakan Konsep Persamazn Limier Satn
demgan persamam dam pertidsksamem Vasiahel
lineas samu varisbel

C. Tujuan Pembelajaran

Diharapkan setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan model Proble
Based Learning peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran serta peserta didi
dapat:

1. Melalui kegiatan belajar model Problem Based Learning (PBL) peserta didik dapat
mensmuican Konsep Persamaan Lumer Satu Varabel
2. Melalui kegiatan belajar model Problem Based Learning (PBL) peserta didik dapa

B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian KompetensiTPK

=
-2 Mensmukan Konsep Persamaan Linie:

painya disckolah, tcliaE e ann e pujawaki, | Neil
tersebut sehingga permen Meli sekarang tinggal 14 buah.

(1)Ubahlah cerita tersebut kedalam kalimat terbuka !
(2)Berapa banyak buku yang diminta ketiga adiknya ?
(3)Temukanlah fakta-fakta dari kalimat terbuka yang kamu peroleh

Konsep Persamaan Linier Sam Variabel

D. Materi Pembelajaran
2) Fakta

. Meli membeli 20 buah permen dari sebuah warme vane ada didekat mmahnva

F. Alat dan Sumber Belajar
1. Alat dan Bahan : Spidol, Penghapus, dan Papan Tulis,
2. Sumber - Bulu Matematika kelas VII (Knrikulum 2013) Revisi 2017, Buku Teks
Matematika Kelas VII Kemendikbud RI dan buku referensi lain yang
relevan

. Langkah - langkah Pembelajaran

3]
3) Konsep E. - Alokasi Waktu
Pendabluan | ORIENIASL 15 Menit
Persamaan linier satu variabel adalah persamaan linier yang memuat satu variabel
berpangkat satu. Bentuk Umum : ax + b = 0, dengan a : koefisien (a anggota bilangan real 1. Gumu membuka pelajaran dengan menguespkan salam dan
dan a # 0), b : konstanta ( b anggota bilangan real), x : variabel (x anggota bilangan real) :;:1;3 mbmm e g T Tl
2. Memulsi pembelsiaan demzm membaca dqua sush
4) Prinsip pendek pilhan dengan Lancr den benzr yang dipimpin ketua
. . 3 Cruru menyampaikan méomuasi bawa proses pembelajaran
Menemukan konsep persamaan linier satu variabel yang mengeimekan “mode Froblem Based Learning (PEL).
4 Gum memusafken perhatin pesert2 didik terhadzp materi
5) Prosedur yang akan dibelajarkan.
i 5. Guru menyampaikn Kompetensi dasar &an tujuan yang dken
a. Memahami permasalahan dicapai. Guru menyampalan jum pambelgam “Peseria
b. Memisalkan unsur vang terdapat dalam cerita menentukan Ronsep pertidaksamaan lnear sani
0 variabe] Peseria didik dapat mmbuﬁﬁnn dan mmw
¢. Mengubah cerita kedalam krahmat terbuka matematika cimbolimbol  matematiia ek
d Menemukan fakta-fakta kalimat terbuka pertidakscmaan inear satu wm)el, day Peseria a‘bﬁkdapar
momyelesaitan masalah  yamg  beriaitm  dengan
pertidaks amaan fnear sau varigbel .
E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran
1. Pendekatan Pembelajaran : Santifik APERSEPSI
2. Model Pembelajaran : Problem Based Learning
3. Metode Pembelajaran - Diskusi / Tanya jawab " Pt Gik dagn
J mengulng i g teh dlkuken pada
pertemuz sebelummyz v “Siapa masih ingal hennuk Sa Vaizbel Simbol Petideksamam. dan Penyelesaim
i persaman lnear sam vaviabel?. Bennuk umon dari Masalsh Pentideksamam Linear Sa Varisbel dam peserta
persanaan Imear sam yariabel adaleh ox + b = 0. Benmk didik mengamati permasalshan tersebut pada LKPD yang
o persamaan linear say variabel sgma dengan bentuk telsh diberikan oleh guru
wmun periidalsamaan linear saty varighel yang akan ki Fase IT. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
2 Guru membamti  peserta  didik  mendefmisiem  dam
.5 - Desleripsi Kepiten, siokast, Wakty mengorgmisasken Peridshsamam Liner Saty Varishdl,
pelgigrt harl @i lang membedakan hamya landa yang o ¥
- B Simbol  Poridebsamam,  dmn Pemyelessim  Masaleh
Perdsksamam Limesr Sam Varizhel yamg berhubungan
MOTIVASI dengan masalsh yang sudeh dioriemtasikan dempan cara
7 Guru memberikan pambaran  tentang  manfast  dalam menanya padz kepsserta didk  berdasaken  hasil
kehidupan sehari hari dari materi pembelajaran bari ini yaing: pengematmmyz  mengensi  perbandingmn  dua  besarm
“Eamu dapat menensikan nilai minimum gan maksirgn dart ‘berdasarkan pada LKPD
kefadion sehari-hari Miahya erang sukes harus belgjar
O ! orane Fase 111 Membimbing penyelidikan individual
o R ) m ETP et e _mmm_ﬂ ‘_Jmn" 3. Guru mendorong peserta didik untuk mengasosiasikan materi
i Linear gl s
b it el 1t denean bait’ Pertidaksamazm Sz Varizhel, Simbol Pertidzksamzan
L || Hepen Dk Kegin Alolasi_ Waktu
8. Guru membeniuk kelompok 3-4 orang. g Perpelesman hasalbh Pemdasksememn Lmear Sam
9 Guru memberikan LKPD pads peseta didik Varisbel untuk mendepatkan kejelasen veng diperluken wmtuk
Tti EA&EI \lengﬂmnﬂ!l peserta didik terhadap masalah 00 Menit. menyelesaikan masalsh secara berkelompok maupun individy
materi mengenai E Linear
Sam Vanabel. Suubol Peridabsamean. dan Pegyelessian Fase IV. Mengembangkan dan menyajikan karya
Masslsh  Pertidsksamsan  Limear Sam Varishel Untuk 4 Guru membantu pesert2 didik unmk berbam migas atm
memotivasi psserta didik wntuk  tedibat dalam aktivitas mencoba menyelesaikan masalzh nyata pada materi kalimat
pemecahan masalzh nyata pada materi Pertidaksamaan Linear terbuka, dan persamaan liner safy yarisbel pada LKFD
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Fase V. Menganalisis dan menyimpulkan proses pemecahan
masal
5. Guru membann peserta didik unmik melakukan refleksi atan

b. Bentuk Instrumen : Uraian

3. | Berspakah nilal x dani persamam

3-)+=xtT

3@-1)+x=-x+]
30
“Total Skor | it ‘
Slcor  2Xeryang digeroleh peserta didik 100

skor total

eviluasi terhadap proses pemecahan masalsh yang dlakukan 4 =
i - S No. Seal Altemant Jawzban Skor
n mengomunikasikan pembelsjaran pade materi kalimat e e
s dm P — mur Bu 3 kol wmw aslay el
e, das persaman _mah‘l Selish umur mereks adadsh 30 . -
6. Beberapa peserta didik wakil dari tizp kelompok melaporkan o Bami: . Unmur Tou tiga keli umur anskknya 5
hasil LD, Peserta didil: dirunjuks secara acak oleh guru, dan . B I
hunya? Misal - umur anaknya x thun
diberikan penghergaan oleh gunn
7. Peserta didk dan guru membabas hasil penyelesaian LKPD Mska - umur Thunya = 3x talnm
Guru memberikan umpan balik. \
Selisih umur mereka 30 tabun, jadi
Penutup 3. Guru mengarshkan peserta didik untuk membuat rangluman 15 Menit persamaznnya adalsh
simpulan. Gurn memberden mgas mdividy kepada peserta
didk ik melihat ketercmpsim mateii ymg dipelsar Bt
(PBL). 2=x=30
6. Guru menyampsikan rencena pembelsjoran pada pertemuzn -
=13
b *
7. Guru memberi reward (penghargzan) kepada seluuh peserta Jadi, umur anaknya 15Tam dan founya
didk. Reward dapat benpa pujian stau tepuk tamgan, nilsi R
tambahan kepada peserta didik yang berprestast, peserta didikc
ang bertanyz dan peserta didik memberikan arzumen 7. | Bu i menyunak Budi membeli pula | Misalken - % = harga gula pasic
8. Guru memsmp pembelziaran dan mengucapkan s2lam pasic sebanyak 3 kg, Sesampamyz Budi menyerahican uang Rp. 50. 000, 00
Budi di toko Pak Tomo, Budi ik 3 Kg gula pasir dan menerima uang | 40
4 kembalizn sebesar Rp. 11. 000, 00 dapat
- menyershkan uang Rp 50.000,00 in e AT
H. Instrument Penilaian ik 3 kg gula pasic dan menetima
1. Penilaian Pengetahuan umg  kembalim  sebesr  Rp g:{fglohﬁ%)ww-ll 000
a Temis - Tes Ternilis 1100000. Berspaksh herga gula al |
umg  kembalim sebesar  Rp ;XKE jxohﬁﬁl;;mm“'m
1100000, Bermaizh harga gula
pasir untuk per-kg nya Eﬁ":ﬁ’:gv:?ggal i
3x=50.000-11 000
33=39.000
x=11.000
Jadiharga gula pasir per-
kg adalah Rp11.000
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RPP-3

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPF) Matematika

-3)
Satuan Pendidikan - SMP Negeri 3 Singingi Hilir
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/ Ganjil
Materi Pokok - Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
Materj Pembelajaran Menyelesaikan Persamann Linier Sat Variabel dengan Car:
Subsitusi
Alokasi Wakm - 3x 40 Memit

L

A. Kompetensi Inti

D. Materi Pembelajaran

B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/TPK
#

Kompetensi Dasar Tndikator Pencapeian Kompetensi
3.6 Meelasken persamazn dan 364 Menewnkan pengelessian peramam dengan cat
pertidsksamazn lnier saty vaibel dan ubsisi dan membuzt gafk  penyelesain
lessi ‘persaman lier sam variabel

T8 Menyeles ken masaleh yaug berkaitan (36,3 Menyelesaikan persamasn Gengan cars subsius da
membuat grafk penyelesaian persamaan limier s
vatizhel

demgan persamem dan pertidaksamam

linear sam variahel

‘W erialis " 4 menerapkan pengetihiian  fakiiial, konsepial prosediral] a5 mEEko it
pada tingkat tekmis dam spesifik sederhana berdssarken rasa mein hvmya tmtmg ilmu
pengetshuan, teknologi. semi, budaya dempm wawasa kemamusian kebamgszm, dan
kemegaraan tefkait fenomena dan kejadian tampak mata

W eniinikEn keterampilan enalar, mengolah 5 eyE ek kreatt, produknt, kit
‘mandir, kolsboratif, dan komunikatif, dalam ranah konikret dan ranzh sbstrak sesusi dengan
ang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

C. Tujuan Pembelajaran

Diharapkan setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan mode!
Problem Based Leaming peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran sert:
peserta didik dapat:

1. Melalui kegiatan belajar model Problem Based Learning (PBL) peserta didik dapa
menentukan penyelessian persamaan dengan cara subsitusi dan membuat grafik
penyslesaian persamaan ler saty vanabel

2. Melalui kegiatan belajur model Problem Based Learning (PBL) peserta didik dapal

menyelesailan persamaan dengan cara subsitusi dan membuat grafik penyelesaian

persamaan linier satu variabel

Fakta
syifa dan Andini membeli donat. Syifa membeli 5 bunghus sedangkan Andini membeli 2
bungkus. Banyak donat dalam setiap bungkus adalah sama. Selesaikan seriap permvataan
berikaut ini (setiap pernyataan tidak berkaitan dengan pemyataan yang lain)

=) -
4. Prosedur
2 Memahami permasalahan
. Menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan
¢. Mensubsitusikan sehingga menjadi kalimat benar
d Membuat grafik
E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran
4. Pendekatan Pembelajaran : Santifik

a. Jika syifa memberi adikmya Sembilan donat dan sisanya sama dengan banyak donaf 5. Mods! Pembelzjaran : Problem Based Learning
Andini, berapakah banyak dalam setiap bungkus dengan cara subsifusi. 6. Metode Pembelajaran - Diskusi/ Tanya jawab
b. Jika Andini diberi tambahan 12 donat dari kakalmya sehingga seluruh donamya sama
dengan banvak Syifa, berapakah banyak donat dalam setiap bungkus dengan card F. Alat dan Sumber Belajar
subsitusi ? 3. Alat dan Bahan - Spidol, Papan Tulis, dan Penghapus
¢ Tika Syifa memberi adilnya enam donat, Andini mendapat tambahan dua belas donat | - Sumber Lot dapn e gt (LT
dari kakalmya maka banyak donat Syifa sama dengan banyak donat Andini. berapa . Langkah ~ langkah Pembelajaran
‘banyak donat dalam setiap bungkus dengan cara subsitusi 7 ] Aot Wakin
2. Konsep Pendalufuan | ORIENTAST [ DMai |
Untuk menyelesatkan persamaan limer satu variabel yaitu dengan cara subsimusi,
1. Gur membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan
kemudian dapat dibuat ke dalam bentuk grafik P e e o e el
3. Prinsip Fhigmat
Menvelesatkan persamazn dengan cara subsifusi dan membuat grafic penyelesaian L e R o e R
pendek pithan dengan lmcar dan benzr yang dipimpin kema
persamaan linier satu variabel. el
- 3 Guru menyampaikan informasi bahwa proses pembelsjaran b ey i -
FEg mengE mode] e L Coniofnya: Pak Ruben memilli sebidang <aovah dengan s
4. Guru memusatkan perhatian peserta didik terhadap materi fdok burang. dr! 10.000 . Berapas buzs minmal dan
yang aken dibelajarkean. maksimal sanvah Pak Ruben? Nah, dakhir pembelaaran by
5. Guru menyampaikan kompstensi dasar dan tojuan yang zkan D Ry v ot ksl s
dicapai. Guru menyampailcan tujuan pembelajarm “Pesqria minimal dari suaty bangun Wikt coakenak By dapat
didit, dapal. menenivkan model mafematika. dari masalah i o i ivun b
maemathe  seharihari  yeng  berhain  dengan. e
Kepiatan kst Kepisian ‘Ao Wkl 8. Guru membennuk kelompok: 34 orang
megsisaltan model mamaika dar! mazalai 1A yang 7 Gunmenbekan LRPD pad pmcta dick
barkaitan deng: linear sty vazighe T Fase L. Mengorientasi peserta didik terhadap masalah 90 Memit
1. Guru memberikm mareri mengenai Perfidsksamzm Linear
APERSEPSI Sz Vargbel Smbol Pervdslsaman dan Penyeleszian
Masalah Pertidabsamaan Linear $any Vanizbd  Untuk
6. Gum memberikan zpersspsi pada pesenz didik demgan memotivasi peserta didk untuk terlbat dolam sktivitas
mimgulang  pembslyaran  yang kb didakm pada pemecshan masalsh nyata pada materi Pertidsksamaan Linear
periemuan, sebelumuys yait “Bentuk wwmom pertideisamann Sa Varshd, Smbol Permddbsamam. dan Penyelessian
linear satu variabel adalzh ax + b= 0, ax + b <0, ax+ bz Masalsh Peridaksamamn Linear Saty Varisbel dan peserta
O+ b<Odengamar 0 admbeR™ Gidk mengamati permasalzhan tersebut pada LKPD yang
telzh diberikan oleh gurn
MOTIVAST
7. Gum  memberken gambarm temtang manfaat  dlam Deskripsi Kepiatan Alokast Wakdu
kehidupan sehari-hari dari materi pembelajaran hari i yaitu. Ease IT. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
“ Kemru dapat menentukom nilai maksimon dan minimum 2 Guu membam peserts didk mendefmsican dan
dari panjang, lebar, luas, dan keliling suatu bangun. mengorgantsssikan. Menyelesaikan Masalsh vang Berkaiten
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mengorganisasikan Menyelessikan Masslsh yang Betkaim
demgmn  Paidabsamam  Linear Sam Yarighe yamg
behubmgan dengan mesdsh yamg sudah diorieutssikan
dengan cara menanya pada kepeserta didik berdasarkean hasil
besaram

. ya mengenzi em  dua

berdasarkan pada LKPD.
Fase [II. Membimbing penyelidikan individual
3. Guru mendorong pesertz didik untuk mengasosiasikan materi
Menyelesalkan  Masaldh  yamg  Betkaitm  demgan
Pertidakssmam Linesr Sam Vasisbel untuk mendspatlan

6. Beberapa peserts didik wakil dari fizp kelompok meleporken
‘hasil LKPD. Peserta didik dinnjuk secara acak oleh gum, dan
diberikzn penghzrzzan olsh zum

. Peserta didk dan guru membshas hasil penyeleszsian LKPD.
Guru memberikan umpan balik.

(PEL).

Pemunp | 9 Gurt mengarahlan peserts Gidik Wntik membuat rangkuman
simptlan Gury memberikan mgzs individy kepada pesertz
didik mmk melhat ketercapaian materi yang dipelajan

kejelasan yang diperluken untmk menyelesaiken masalsh Kt Resisias o Wk
secara berkelompok manpun mdividu. 10. Guru menyampalen encana pembelzjaran pads pertemuan
Fase IV. Mengembangkan dan menyajikan karya e
4 Gum membait peserta didik untik berbagi mgas atmu ’
- R b 11, Guru memberi reward (pemghargaam) kepads sehuruh peserta
. s - didike Reward dapat berupa pujizn atan tepuk tanpan, milai
Loee San ¥ b, kmmn tambzhan kepada peserta didik yang berprestasi. peserta didik
yang bertanya dan peserta didik memberikan argumen.
FaseV. sis dan menyi proses 12, Gur memmp pembelaran dan mengucapin saam
masalah
5. Gurn membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atzu
evaluasi terhadap proses pemecshan masalsh yang diakukan H. Instrument Penilaian
dm  mengomunikasikan pembelsizran  padz  materi 3. Penilaian Pengetahuan
& e e pada LKPD 2 ¢. Jemis : Tes Tertulis
Pertidaksama Linear Sam Vasizbel
6. Beberapa pesern didik wakil dari tiap kelommok melaporkan d. Bentuk Tnstramen : Uraizn
e Sl Tes. A % | Lambparian grank nimpunan
I. | Eddy membeli 5 buku s dan sd Diketahui: . a 3x-2=7
pensil. Diketahi harpa pensil adalah Rp penyelesaian e
ﬁiungzl:hm h:l;: ?:‘Lﬂ: I;I:ku"\_o;ug 2 buku = 3x persamaan berikut pada gars
dibeli Eddy? | I bilangan jika variabel pada| %70
himpunan bilangan rasional. x=93
Total =Rp. 11. 0003 = a 3x-2-7 =
« 3 buku + pensil = Tol b. 5-4+3y=23 Jadi, himpunan
. e penyelesaiannya adalah {3}
%+ Rp. =Rp
Grafik himpunan
Snslg L=l it penyelesaiannya sebagai berikur o
5
35=Rp.9 000 T
(3%)/ 3=Rp. 9.000/3 b 5—4+3y=23
2=EBp.3.000
buku = Rp. 3. 000 —4+3y=23
mtuk memsstikan harga buku, dapat dilakukan —53_5
subsitusi harga buku T=D=0 2
3 buka + pensil = Total 3y=21
(8% Pp. 3. 000) +Rp. 2.000=Rp. 11,000 y=213
Rp. 9.000 + Rp. 2.000=Rp. 11.000
. y=7
b 5-4+3y=23
—4+3y=23
3y=23-5+3
3y=21
y=213
y=
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah
{7}
Grafik himpunan
penvelesaiannya sebagai berikut.
Total Skor 100
Skor = e vang ieh peserta didik | o
sicor total
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Tabel 11 . Desain Awal LKPD

LKPD-1

TEWBAR KENJA PESERTA DIDIK -1

B R ol

) Brosmns Riou lbu Batooyn adoioh X
2) Sasctas bilonsan ikl denscn S
hemlnye adalah 15,

Ksiimiat Te buis Sdsish




:
& 2

&
" ‘

<
P
— ’_"lr

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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LKPD-2

LEMSAR KERJA PESERTA DIDIK — 2

#

Bohation pompotomn pompdbon o Do mE

1. Liona s 3 bl sors cmsbous. Seii sne meoke esbviel
22 Sxinim. Bapsmcinniy wane omals cie R 2

2 Su tnl meownd Sud meokel owo. o whonu = o)
Seiomcoiouo, Sush o toks Pk Tana. Sus croucoobies
wena FR S0.000,00 wpldk 2 b oo, peui S meseTos
wns eowbee shoex Br 100000 Bemmoboh boras
i onix bz per-hs goR 2

3. Seemclal o * doel GERGINR S 30X — 1) £ x= X T

Bt U e+ 8= 0,

Ssbeastente | & coggete bimagen el
e~




LKPD-3

LKPD-3

Matematika

o
s o

i, Eddy membeli 3 buky tulis dan sebuah pensil,
Diketshui hargs pensil adslsh Rp 2,000 dan
totel belenje Rp 11,000, Hitungleh harge
sebush bulu yang dibeli Eddy?

2. Gembariengrefk himpunen penyeiszsian

T P —
3 E_z=7

B s-st3y-23

Yalivsai 1

Eenyelespian persamasn linier sALud
EXSERm PO v GRS Go0 TS R, SHAGE GG G0 Y GRS Mariabel bertujuan untuk
oo o,
menyederhanakan persamaan sehingga
2atu siai

Baj2e-z-7

= Btz
PonsiaBa 2000

Teted - 8. 11. 000

3 Buibw * Bomil= Tt o = %o s
bk, bimpem. peoyrleuron sdeink [

e 1

= Bz B

e
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Desain perangkat pembelajaran ini disesuaikan dengan metode Problem Based
Learning (PBL), yaitu dengan langkah-langkah Menurut Trianto (dalam Isrok’ atun dan
Amelia, 2018; 86-87) yang telah peneliti jelaskan pada kajian teori.

4.1.3 Pengembangan

Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti adalah sebagai
berikut :

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan terdiri dari 3 kali
pertemuan. Ketiga RPP diuraikan sebagai berikut :
% Pertemuan 1

Sub bahasan menjelaskan konsep kalimat tertutup , dan kalimat terbuka dengan
alokasi waktu 2 x 40 menit.

Tujuan pembelajarannya sebagai berikut :

1) Menjelaskan konsep kalimat tertutup dan kalimat terbuka.
2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kalimat tertutup dan kalimat terbuka.
% Pertemuan 2

Sub bahasan menentukan konsep persamaan linier satu variabel dengan alokasi
waktu 2 x 40 menit.

Tujuan pembelajarannya sebagai berikut :

1) Menentukan konsep persamaan linier satu variabel dengan tepat.
2) Menyelesaikan konsep persamaan linier satu variabel.

<  Pertemuan 3
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Sub bahasan menyelesaikan persamaan linier satu variabel dan membuat grafik
penyelesaian dengan metode subsitusi dengan alokasi waktu 2 x 40 menit.

Tujuan pembelajarannya sebagai berikut :

1) Menentukan penyelesaian persamaan dengan cara subsitusi dan membuat grafik
penyelesaian persamaan linier satu variabel.

2) Menyelesaikan persamaan dengan cara subsitusi dan membuat grafik penyelesaian
persamaan linier satu variabel.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berisi persoalan- persoalan dalam metode
Problem Based Learning (PBL) yang berkaitan dengan materi ajar yaitu Persamaan
Linier Satu Variabel. Persolan tersebut bertujuan agar siswa mampu menghubungkan
pembelajaran yang ada pada kehidupan sehari-hari. Pesrsoalan tersebut diselesaikan
secara kelompok. Pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini ada kegiatan atau
aktivitas siswa yang akan dikerjakan secara berkelompok untuk menentukan konsep
materi yang dipelajari.

4.1.4 Evaluasi

Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi dengan mengvalidasi perangkat
pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti. Setiap validator melakukan penilaian
terhadap 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 3 Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dengan materi pokok Persamaan Linier Satu Variabel. Pada tahap ini,
perangkat pembelajaran divalidasi oleh validator, peneliti mendapat saran dan arahan
dari validator untuk perbaiki produk yang telah dikembangkan. Validator terdiri dari 2
orang Dosen Matematika FKIP UIR dan dua orang Guru Mata Pelajaran Matematika
SMP Negeri 3 Singingi Hilir.

Berikut daftar nama validator :
1) Validator 1: Drs. Abdurrahman, M.Pd (Dosen Matematika FKIP UIR)
2) Validator 2: Dr. Dedek Andrian, S.Pd., M.Pd ((Dosen Matematika
FKIP UIR)
3) Validator 3 : Evrianti, S.Pd (Guru Mata Pelajaran Matematika SMP
Negeri 3 Singingi Hilir)
4) Validator 4 : Aisyah Amini, S.Pd (Guru Mata Pelajaran Matematika
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SMP Negeri 3 Singingi Hilir)
4.1.4.1 Validasi dan Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dari tanggal 9 Juni 2021
sampai tanggal 19 Agustus 2021. Adapun kategori penilaian pada lembar validasi RPP
yaitu menggunakan dua skala. Skala likert dengan penilaian (4) sangat baik, (3) baik,
(2) kurang baik, dan (1) tidak baik,serta skala Guttman dengan penilaian (1) ya dan (0)
tidak Penilaian validator terhadap RPP meliputi beberapa aspek validasi RPP dinilai
pada 8 aspek yaitu aspek kelengkapan komponen RPP, aspek indikator, aspek
perumusan tujuan pembelajaran, aspek materi, aspek langkah-langkah pembelajaran,
aspek penilaian, aspek bahasa, dan aspek waktu. Validator 1 melakukan validasi
sebanyak tiga kali, validator 2 melakukan validasi sebanyak dua kali, validator 3
melakukan validasi sebanyak satu kali, dan validatoe 4 melakukan validasi sebanyak
satu kali. Pada tahap validasi, peneliti mendapatkan saran dan arahan dari beberapa
validator maka peneliti merevisi produk sesuai saran dan arahan. Dari beberapa saran
tersebut peneliti melakukan perbaikan dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini :

Tabel 12.Saran dan Revisi dari Validator untuk RPP

No Sebelum Revisi Setelah Revisi
RRP-1

1. Perbaiki penulisan pada identitas RPP Direvisi menjadi

gencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika
D

[ I Polal i CRPP 1) Martemarika
|

‘ € Pendidik
Satan Pendidikan - SMP Negeri 3 Singingi il P

M
Mata Pelajaran * Matematilea Kela
Kelas Semester VI Ganiil e
Materi Pokok - Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Sub Materi Pokok
Materi Pembelajaran : Memahami Konsep Kalimat Tertutup, dan Kalimat Terbuka
Alokasi Wakiu :2x 40 Menit Alakasi Waktu

2. Perbaiki tujuan pembelajaran Direvisi menjadi

C. Tujuan Pemhelajaran A . Tu
Setelah mengikanti proses pembelajaran melalu diskusi kelompok peserta didik dapat:

1. Melalui kegiatan belaiar model Problem Based Learning (PBL) peserta didik dapat
meelaskan konsep kalimat tertutup, kelimat terbuka, dan persamaan iear sehy
variabel dengan tepat.

3 Velalut Fegatan befajar mods] Problem Based Toaming (PBL peserta didik dapa
menyelesailan masalah yang berkaitan dengan kalimat tertutup, kalimat terbuka, dar

persamaan [mear satu variabe] dengan cermat.
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Tambahkan metode pembelajaran

. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran
1. Pendekatan - Saimifik
2. Mode! * Problem Based Leaning (PBL)
3. Metode - Diskusi / Tanya Jawab

Direvisi menjadi

E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran

1. Pendekatan
2. Model
3. Metode

Saintifik
Problem Based Learning (PBL)

Diskusi/Tanya Jawab, Ceramah, dan Problem Based ;

LeamingPEL).

Pada langkah-langkah pembelajran
perbaiki kegiatan pembelajaran, alokasi
waktu, dan tambahkan metode

pembelajaran

G. Langkah Pembelajaran
‘pendabulusn.

DMemulai pembelajsran dengsn membaea alquran
sursh pendsk pilihan densan lancar den benar
yane dipimpin ketua kelas

u menyampaikan informasi bahwa prosss
pambslajsran yang manggansican modal Prablem
(FBL:

4. Gum memusstkan perhation peserta didik
terhadep materi yang sken dibslajarken,

Guru menysmpaikan komp stens dazar dan fajus

ang sken dicapsi.

APERSEPSI
6. Gurumemberikan aparsapsi awal kapads pasarta
didik mengenai materi vang pemsh dipalajari
sebelumnya “Nak apabah kalian masih inga:
tentang kalimattanys, Falomas bevita, dan kalimat
perinrah? Nah zalah zam comsahmia ain:
Dinanahah bukoia nesara rdonesia? Maka
dmsabrn adalah Thukeia nesars ndonssia ada

di Jakaria dan juga hamu apahal masih mzai

MOTIVASI
7 Untuk mangiptkan tasnon positif dan bery kit
i, urw. amatect yang akan dipelaiacl
uuhnlunl.lldlhmkmuu ali-ha dark
b "Rl membeil  buki

"
Hitunglah harga sebuah bukuyang dibeli £dds

Penselesatannsa

0 11,000 = Ry, 2.000
-ﬁ: .000
(3573 = Ba, 9.000/1
NJ
Buky = 4.000
oL
34

9

Tl Tass 1. Mo AT Menit

I Gu m
tectuty, kalimat techy nlluuunlln

sl Unok mamotivast pavrs didlk untuk

vitas pomacahan masalah nyata

,v.dnmnlmL-hmll\nhmd‘nnlum et

t vacibel dan peserta didik
laban tersebut pada Lm yang l-lnh
h puru
S

Aldik wniak

bordasarkan hasil

perbantimgan fus besaran berdasacien pata
LKED.

Fase IIL Membimbing penyelidikan individusl
3 Gurs  mendorons e didie  uatak

mengasosiasikan materi kalimat san
aisasmsan linier st vasishal mmbok mendapatim
kejelasan yang diperlukan untuk m: lessikan

‘masalal S vars berkalomp ok maupun mdivide

Fase IV. Mengembangkan dan menyajikan karya

perssmamn
6. Babrsps peserta didik wakil dari tisp kelompok
‘malaporksn hasil LKPD. Paserta didik difunjuk
szcara scak olah gurs, dan dibarilan penghersam
[m——

Pazerts

==rahkan peseris didik unrok membuat | 25 Menit
sangkumen simpulen. Guru memberikan tuzas
individu kepads peserta didik untuk malihat
Letereapaien materi vang dipelajari (PEL)
2. Gura menvampaiken rencana pembslajaran pada
pertemusn beriutnyz
memberi reward (pemghargasm) kepada

3. Gurs

slurub peserts didik. Reward dapatberups pujisn

Direvisi menjadi

G. Langkah Pembelajaran

Pendahuluan

10 menit

ORIENTASI

1. Guru melakukan kesitan rutin(
memberikan  salam,  berdo’a,
membaca al-quran surah pendek
pilihan. menanyakan kabar. dan
mengabsen siswa).

2. Guru menyampaikan judul materi
vang akan diajarkan.

3. Guru  menvampaikan  tujuan
pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung.

APERSEPSIT

1. Mengingat kembali materi minggu
sebelumnya.

MOTIVASI

1. Peserta didik mendaptkan gambaran
tentang pentingnya memahami
konsep pertidaksamaan linier sam
wvariabel, serta memberikan
gambaran tentang penggunaannya
dalam kehidupan sehari-hari_

Alokasi
Waktu

Metode

5 Menit

30 Detik

1 Menit

1%
Menit

2 Menit

Ceramah

Ceramah

Ceramah

Ceramah

Ceramah

Model Problen Based Learning
Fase L Mengorientasi peserta didik
terhadap masalah

1. Guu mengajak siswa unmk
mengenal mengenai masalah apa
yang akan dipecahkan pada
kegiatan pembelajaran  melalui
bahan ajar (LKPD) vang diberikan

1 Menit

PBL

Fase IL Mengorganisasi peserta didik
untuk belajar

ra

Siswa dapat menuliskan informasi
vang terdapat dari masalah yang
diberikan secara individu.

3. Siswa diajak untuk duduk
berkelompok sesuai dengan
direncanakan oleh guru pada
pertemuan sebelumnya.

4. Siswa diagjak untuk memahami

permasalahan wang diberikan oleh

guru berupa bahan ajar (LKPD)
dan diberikan tugas untukc

‘menyelesaikan persamasalahan

‘bersama

Fase II. Membimbing penyelidikan
individual maupun
kelompok

Guru berkeliling mencermati siswa
bekerja dan menemukan berbagai
macam kesulitan vang dialami
siswa, serta ‘memberikan
kesempatan kepada siswa unfuk
bertanva terhadap hal-hal vang
betum dipahami.

6. Guru memberikan bantuan apabila
ada siswa ataupun kelompok yang
mengalami kesulitan.

7. Guru meminta siswa untuk bekerja
sama dalam memikirkan secara

v

5 Menit |

1 Menit

2 Menit

30
Menit

PBL

PBL
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oleh zuru

Taflakst tan svaluss i tarhadsp prosss pemecahan

pembalajaran pada materi kalimer terbuks, dan
‘persamsan linier sty varisbel pada LKFD.

Babarapa peserta didik wakil dari tiap kelompok:
‘melaporkan hesil LKPD. Peserta didik ditunjuk
secarascak olsh gury, dan diberikan penghargam.

7. Peserts didik dem guro membshes hasil
saian LKED. Guru memberikan umpan

selam,

T T Gorn mangershEen paseria JI30E unfk membust
sengkuman simpulsn. Gury memberiken tugas
individy kepsds psserta didik untuk melihst
ketercapaian materi yang dipelajari (FEL).

2. Guru menyampaikan rencans pembelsjaran pada
pertemusn berikumya

3. Gum memberi reward (penghergasm) kepads
selurch pasert didikc Reward dapatberupapujian
stew tepuk tengan, nilsi tambahan kepads pasarta
Gidil yang Derprestasi, peserta didik yang
‘bartanya dan paserta didik membarikan arumen.

4. Guru menutup pembelsjaran dan mengcepkan

22 M

mengalami kesulitan.

7. Guru meminta siswa untuk bekerja
sama dalam  memikirkan secara
cermat, strategis dalam
memecahkan  permasalah  yang
diberikan.

8. Gum mendorong siswa bekerja
sama dalam kelompok

Fase IV. Mengembangkan dan

menyajikan karya

9. Peserta didik menyiapkan laporan
hasil diskusi kelompok secara rapi.
rinci, dan sistematis.

10. Guru kembali
mecermati siswa
laporan.

11. Gum meminta siswa menentukan
perwakilan  kelompok  secara
musyawarah untuk

berkeliling
menyusun

5 Menit

2 Menit

1 Memit

5 Menit

PBL

Diskusi

mempresentasikan laporan didepan
Ielas.

[Fase V. Menganalisis dan

impulkan proses
pemecahan masalah

12. Guru meminta semua kelompok
bermusyawarah unfuk menentukan
salah satu kelompok  untuk
mempresentasikan  hasil  diskusi
didepan  kelas secara runtun,
sistematis, dan hemat wakti

13. Gum memberikan  kesempatan
kepada kelompok lain unfuk
memberikan tanggapan terhadap
hasil diskusi kelompok penvaji.

14, Guru hasil diskusi
setiap kelompok.

15. Dengan  Tanya
mengarah  semua
kesimpulan

jawab,  guru
siswa pada
mengenai
permasalahan yang terdapat pada
bahan gjar (LKPD) tersebut.

16. Guru i reward
(penghargaan) kepada  seluruh
siswa. Reward dapat berupa pujian
atau tepuk tangan, nilai tambahan
kepada =siswa vang berprestasi,
siswa yang bertanya dan siswa
memberikan argumen

2 Menit

30 detik

4%
Menit

1 Menit

PBL

. g

Penutup
10 Meni

1. Guru mengarahkan peserta didik
untuk membuat simpulan. Guru
memberikan tugas individu kepada
peserta didik untuk melihat
ketercapaian materi yang dipelajari
(PBL).

2. Guru menyampaikan
pembelajaran pada
berikutnya

3. Guru menutup pembelajaran dan
mengucapkan salam.

rencana
pertemuan

7 Menit | Ceramah

2% Ceramah
Menit

30 Detik | Ceramah

Tambahkan tulisan
penilaian

H. Instrumen Penilaian
1. Penilaian Pengetahuan
a Jenis - Tes Tertulis

b. Benfuk Instrumen : Uraian

instrumen pada jenis

Direvisi menjadi

H. Instrumen Penilaian
H 1. Penilaian Pengetahuan

a. Jenis Instrumen

: Tes Tertulis

b. Bentuk Instrumen : Uraian
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Perkecil skor nilai pada soal

5 Goal et aaban st
T | Perhatikan kslimst berikut ini | |+ Pernyatssn & merupskan pemyatasn
Manakeh  vame merupakan|  yangbemilaisalsh 15
kalimst tectutup den kalimst|s Perystsan b merupakan kelimat
terbuka ? terbuks, karena memiliki unsur yang
3 Empst tambsh smpst sama|  belum diketahui nilainya. Jiks *
dengan lima bilangn “digenti dengan e

b Sepuluh  ditambsh  susti|  empal” maka Lalimstnys menjadi ©
bilangsn hasinye adelsh |  sspuluh ditembsh smpst hasinys | 30
empat 14 adalsh empat belas” sehingea kalimat

¢ Kubus merupsken bangun|  farschut bemilst bamer. Namun jika

“suaty bilengan” diganti dengan “dua”

maks kakimatoya menjedi “sepuluh

ditarmbah dua hasilnya sdaleh empat
belas” sehingm kalimat tersebut
benilai salsh

Penyatean ¢ bernilai salah, karens | 20

Kubus merupekan bangm rusne

Pemyatsan d merupaken pernyatsen

yang bemilsi bener

datar
d. Matahari terbit dari arah timur

skor diperoleh peserta didik
yang dipereleh peserta didic 10
skeor total

Skor=

Direvisi menjadi

No Soal Alternatif JTawaban Skor
1. | Perhatikan kalimat berikut | » Pernyataan a merupakan | 1
ini ! pernyataan yang bernilai salah

Manakah yang merupakan
kalimat tertutup dan kalimat | e Pernyataan b merupakan kalimat

terbuka 7 terbuka, karena memiliki  unsur

a Empat tambah  empat | yang belum diketahui nilainya
sama dengan lima Jika “suatu  bilangan “diganti

b. Scpulub  ditambah suatu |  dengan angka” empat” maka | 5
bilangan hasilnya adalah | lkalimatnya menjadi *  sepulub
empat 14 ditambah empat hasilaya adalah

c. Kubus merupakan bangun |  empat belas” sehingga kalimat
datar tersebut  bernilai benar. Namun

d. Matahari terbit dari arah [ jika ‘suatu  bilangan” diganti
timur dengan “dua” maka kalimatnya

menjadi “sepuluh  ditambah dua
hasilnya adalah empat  belas’
sehingga kalimat tersebut benilai
salah.

Penyataan ¢ bemilai salah, karena
Jubus merupakan bangun ruang. 2

* Pemmyataan d merupakan
pernyataan yang bernilai benar 1
Total Skor o §

X skor yang ai
Skoy —ZtorMang SEerotE

vea didik :00_

No

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

RRP-2

Perbaiki penulisan pada identitas RPP

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika

2
Satuan Pendidikan - SMP Negeri 3 Singingi Hilix
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VIT/ Ganjil
Materi Pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
Materi P: E Konsep Persamaan Linier Saiu Variabel
Alokasi Waktu :2 x40 Menit

Direvisi menjadi

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP-2) Matematika

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Singingi Hilir

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester = VII/ Ganjil

Materi Pokok Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu
Variabel

Sub Materi Pokok * Menemukan Konsep Persamaan Linier Satu
Variabel,

Alokasi Waktu 23 x 40 Menit

Perbaiki tujuan pembelajaran

C. Tujuan Pembelajaran

Diharaplean setelah mengilauti

3 ganp. saintifilc dan model Problent
Based Learning peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran serta peserta didik
dapat:

- Melalui kegiatan belajar model Problem Based Learning (PBL) peserta didik dapaf
menemuian Konsep Persamaan Limser Sam Variabel

. Melalui kegiatan belajar model Problem Based Learning (PBL) peserta didik dapat
menvslssaiken Konsep Persamaan Linfer Safu Variabel

Direvisi menjadi

C. Tujuan Pembelajaran :
: Diharapkan setelah mengikuti pembelajaran dengan model Problem Baseté
Learning peserta didk tedibat aktif dalam kegiatan pembelajaran serta
peserta didik dapat:

1. Menentukan konsep persamaan linear_satu variabel dengen tepat.

. 2. Menyelesaikan konsep persamaan linier satu varizbel

Tambahkan metode pembelajaran
[ Pendekatan, Model dan Metode Peubeljaran
1. Pendeletn Pembelejran - S

2 Model Pembelyiarn - Problem Bsed Lomig

3 Metode Pembelgirn - Diskust Tany jaweh

o) SR DR N I | B

Direvisi menjadi

. Pendetan, e dan Vtode Penbebzrn

dan ro0iem Hased
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Pada |

angkah-langkah

pembelajran

perbaiki kegiatan pembelajaran, alokasi

waktu,

dan tambahkan

pembelajaran

G.Langkah - langkah Pembelajaran

Kegiatan
Pendabubuan

metode

i e |

1

6

ORIENTAST

Guru membuks pelsjaran

bhidma:.

Memulai pembelajaran denzan membaca slquran sursh
pendak pilihan dengan lancar dan benar yang dipimpin ketua
Lelas

Gurn menyampsiken informasi bahwa proses pambalajaran

yang mengmunakan model Problem Based Leaming (FBL)

Guru memusatkan perhation peserta didik terhadsp materi

vang skan dibslajerken,

‘Guru menyampaiken kompstensi dasar dan fujuan yang sken
dieapsi. Gury menyampaikan tujusn pembelajsran “Peserta
didik dapat menentukan konsep pertidaksamaan linear satu

~ariabsl, Peserta didik dapat menyebutkan dan
simbol-simbol marematita  yang  digunakan
menyelesaitan  masalah  yang  berkaitan
pertidakzamaan linsar satu variabel *

APERSEPSI

Guru memberikan aparsspsi pads peserts didik dsmesn
mengulsne pembeliiesn vane b ddenbu peds
oeriemusn, ssbelumaya, vaitu: “Siapa masih ineat benuk
wnum pegsamann linear satu veriahel?- Benauk wnun deri
pevsamagn linear saiy yariahel adalah ax + b = 0. Bentek
s Begsamann Tinear sat variahel sama dengan benuk
wmum permdaisanacn insar zary vaiabel sans aban hea

dengan mengucapkan salam dan
‘erdoa bersama dipimpin olsh kems kelas demesn pemub

membuat

dalam
pertidaksamaar linear zatu variabel, dan Peserta didik dapat
denzan

Alokasi Wakm
135 Menit

7. Gurs memberikan sambarsn tentane
Lehidh b

Selaiart hari i Tang membedakan hama sanda vang
dizunaban

MOTIVASI

-hari dari materi B

PBL

manfsat dalam
i it
“Kamu, s d

kejadian ssharihari Misala orang suksss harus belajar
lebih dari 3 jam sstiap hari Berapg, lama minimal orang
anak-anak ibw dapat mengikur pelajgran ini dengan baik”

§. Gurs membsatuk belompsk 34 omans
5. Guro memhesiban LKPD pads pesacts didik

Masalah

Toti Fase L Menzorientasi peserta didik terhadap masalah
1 senai Bestidskammasn, L

Perfidaksamasn  Linear Saty Variabsl Untuk
—— TR

o L

90 Menit

*

Fase IL Mengorganisasi pesert;
1 Gurs membantu peserts didk mendefinisikan dan

Easa IIL Mambimbing penyslidikan individual
3 didik umtul asi

Sty Vacisbsl Stmbol Peridabssmasn. dan Penvslassian
Masslsh Partidsksamann Liness Ssin Vacisbsl dan pesarta
idik mengamati parmasalshan tarsebut pada LKPD yang

zlah dibrikan oleh gur.

2 didik nntuk belajar

mengorganisasiken Prctidaksamasn Linear Ssin Vasisbsl
MMesalah
Penidebsamean Linear Satu Vacabel veng bechubungan

Simbel Patideksamaan,  dam  Peovslassisn

pengamstennys mengensi perbendingan dus  bessran

brdassrkan pads LKPD.

L et Vasishel, Simbel

[y

Varishel untuk mendapatkan kejelasan vang diperlukan untul

Fase IV. Mengembangkan dan menyajikan karya
4. Gury membants pazats didik umtak barbas tuzr stau

saikan masalsh nysts pada materi kalimat

mencoba ma:
terbuks, den parsamaan linier satu varishsl pads LKFD

Fase V. Mensanalisis dan menyimpulkan proses pemecahan

masalah

Gurs membanty pesarts didik untule malskulan raflskei stan

proses pemecak: lah yane dilakuk

dan mengomunikasikan pembalajacan pada materi kalimat

tasbuka dan persamaan linier ssfu vasisbel pada LEPD.

6. Bsbarapa peserts didik wakil dari tiap kalompok malaporkan
hasil LEPD, Peserta didik ditunjuk s2sara scak olsh suru, den.

dibsrikan pengharsaan olsh suru

7. Pasarts didik denm mury membaha: hasil panyals sian LKPD.

Alokasi

Direvisi menjadi

i Langkah — langkah Pembelajaran

pertidaksamaan linier satu variabel,
serta memberikan gambaran tentang
penggnnasnnya

sehari-hari.

dalam kehidupan

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi | Metode
Waktu
Pendahuluan | ORTENTASIT
1. Gum melakukan kegitan rutin( | 5 Menit | Ceramah
10 menit memberikan salam, berdo’a, membaca
al-quran surzh pendek pilihan,
menanyakan kabar, dan mengabsen
siswa).

2. Guru menyampaikan judul materi 30 Detik | Ceramah
vang akan diajarkan.

3. Gum menvampaikan tujuan | 1 Menit
pembelajaran pada pertemuan vang Ceramah
berlangsung.

APERSEPSI 1%

1. Mengingat kembali materi mingsu | npopic | Ceramah
sebelumnya.

MOTIVAST

1. Peserta didik mendaptkan gambaran .
tentang pentingnya memahami konsep | 2 Menit

Ceramah

Inti

60 Menit

L.

Model Problen Based Learning

Fase I. Mengorientasi peserta didik

terhadap masalah
Guru  mengajak siswa  unfuk
mengenal mengenai masalah apa
yang akan dipecahkan pada kegiatan
pembelajaran melalui bahan ajar
(LKPD) yang diberikan

Fase II. Mengorganisasi peserta didik

untuk belajar
Siswa dapat menuliskan informasi

1 Menit

EBL

EBL

8.

Fase IV. Mengembangkan dan

9.

10.

11

Fase V. Menganalisis dan

12.

5.

Vang ferdapat dari masalah yang
diberikan secara individu.

3. Siswa diajak unmk  duduk
berkelompok  sesuai  dengan
direncanakan oleh gum  pada
pertemuan sebelumnya.

4. Siswa diajak unmk memahami

permasalahan yang diberikan oleh
guru berupa bahan ajar (LKPD) dan
diberikan tugas untuk menyelesaikan
persamasalahan bersama

Fase III. Membimbing penyelidikan

individual maupun kelompok
Guru berkeliling mencermati siswa
bekerja dan menemukan berbagai
macam kesulitan yang dialami siswa,
serta memberikan  kesempatan
kepada siswa unmk bertanya
tethadap  halhal vang belum

Gurn memberikan banmuan apabila
ada siswa ataupun kelompok yang
mengalami kesulitan.

Guru meminta siswa untuk bekerja
sama dalam  memikirkan secara
cermat, strategis dalam memecahkan
permasalah yang diberikan.

=
permasalah yang diberikan.

Guru mendorong siswa bekerja sama
dalam kelompok

menyajikan karya
Peserta didik menyiapkan laporan
hasil diskusi kelompok secara rapi,
rinci. dan sistematis.
Guru kembali berkeliling mecermati
siswa menyusun laporan.
Guru meminta siswa menentukan
perwakilan  kelompok  secara
musyawarah untuk
mempresentasikan laporan didepan
kelas.

menyimpulkan proses
pemecahan masalah
Guru meminta semua kelompok
bermusyawarah unmuk menentukan

5 Menit

1 Menit

2 Menit

30
Menit

5 Menit

2 Menit

1 Menit

5 Menit

PBL

PBL

PBL

PBL

Diskusi
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Guru memberiken umpan balik
Pemutwp | 3. Gure Deserts K unrk memh 7 15 Menit

simpulan. Guru memberikan tugas individu kepads peserts
Gidik wntuk melibat ketercapsian materi vang dipslajeri
(FBL)
6. Guru menyampaikan rencana pembelsjeran pada pertemnan
berikutnya.
Guru memberi reward (penghargeen) kepada seluuh peserts
didik., Revard depat berups pujian atsu tepuk tenzan, nilai
tambahen kepada peserta didik yang berprstasi, peserta didik
yang bertanya dan peserta didik memberikan srgumen.

8. Guru menutup pembelsjaran dan mengucapkan salsm

saiahsan T keiompok T untuk
mempresentasikan  hasil  diskusi
didepan  kelas secara runtun,
sistematis, dan hemat waktu.

. Guru  memberikan kesempatan

kepada kelompok lain  untuk
memberikan tanggapan terhadap
hasil diskusi kelompok penyaji.

. Guru mengumpulkan hasil diskusi

setiap kelompok.

5. Dengan Tanya jawab, guru

mengarah  semua  siswa  pada
kesimpulan mengenai permasalahan
vang terdapat pada bahan ajar
(LKPD) tersebut.

Gurn memberi reward
(penghargaan) kepada scluruh siswa.
Reward dapat berupa pujian atau
tepuk tangan, nilai tambzhan kepada
siswa yang berprestasi, siswa vang
bertanya dan siswa memberikan

2 Menit

30 detik

4%
Menit

1 Menit

PBL

Penutup
11

Gurn mengaraikan peserta didik
untuk membuat simpulan. Guru
memberikan tugas individu kepada
peserta  didik untuk melihat
ketercapaian materi vang dipelajari
(PBL).
Gurn menyampaikan  rencana
jaran  pada an

7 Menit

2%
Menit

" 1
1 Gum menyampaikan rencana 2%

pembelajarn  pada  pertemuan | Menit

berlkumya

mengucapkan salam.

3. Gurn menutup pembelajaran dan | 30 Dek

Ceramah

Ceramah

Ceramah |

Ceramah

Tambahkan tulisan instrumen pada jenis

penilaian

Direvisi menjadi

H. Instrument Penilaian

1. Penilaian Pengetahuan

a. Jemis nstrumen  : Tes Tertulis

b. Bentuk Instrumen  : Uraian
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Perkecil skor nilai pada soal

Direvisi menjadi

No. Soal Alternatif Jawaban Skor
T. | Umur ibu 3 kall umur | Diketahui:
anaknya. Selisih umur mereka Umur [ou tiga kali umur !
: anakknya
adalah 30 tahun. Berapakah
& don tbunea 2 Misal : umur anaknyax tabun | 1
umur anak dan 1ounya o Maka : umur Ibunya=3x 1
tahun
85

MNo. Sodl Alissuatf Jawsban. Skec
T | Umsr v 3 Eal wmer sneknye | Dibsbul
Seloth smur marska adldh 30| L ekl .
tehun, Berspakah wmur snck dan 3
unva? Misal: umur enaknyax tshon
Maka : umur Tounya =3x tsbun
Salisih umus marskze 30 tabun, fadi
persemasmnys sdslsh
ox=30
2x=30
=15
Jadi, vamur ansknya 15Tabun dan buzya
(3x15) teh=45 tabun
7 Es ek Bils | Nisalkas = harea sula pari
pasic ssbanyak 3 k. Sesampainya - D 7707050
Eudi & toko Pak Tomo, Budi untak 3 Kg guls pasirdan: ang | 40
h kembalian sebesasRp. 11000, 00 dapst
menyershien nang Ro 50.000,00 e e
wmuk 3 kg gula pasie den menacima
3Ke x haea sula =50.000-11.000
v keobale 3x=50.000- 11.000
1 Berapekah hasss mula
3 Salcarang tingeal kit cari
pasic uatuk per-kgnya ==
3x=50.000-11.000
3x=39.000
x=11.000
Jadi hares s pasicper-
— . —
kgadalahRpl1.000
3. | Berapakah nilai x dari persamann : | IE-D+=x+7
Hx-1)+x=—x+T
30
“Total Shor

g diperolchpesertadidik 1

Sieop = SKoryan

skor total

[ "’

Selisib umur mercka 30 i
tahun, jadi persamaannya
adalah’
2
2
>
Jadi, umur anaknya 15Tahun 3
dan ibunya (3x15) hun= 45
tahun
2. |Bu tni menyuruh Budi | Misalkan: x = harga gula pasit 1
membeli gula pasir sebanyak R it s bican uang
3 kg Sesampainya Budi di Rp. 50. 000, 00 unnik 3 2
3 Kg gula pasir dan
tko Pak Tomo. Budi menerima uang kembalian
Seaye R 5o sebesar Rp. 11.000, 00
s dapatkita buar
50.000.00 untuk 3 kg gula persamaannya menjadi
pasit dan menerima uang
K 3 Kg x harga gula
kembalian  sebesar  Rp =50.000-11.000 2
11.000,00. Berapakah harga 3x=50.000- 11.000 2
gula pasir untuk per-kg nya Sekarangtinggal kita cari
nilai x-nya : 2
3x =50.000-11.000 2
3% =39.000 2
x=11.000
Jadi harga gula pasir per- 2
kg adalah Rp11.000
3. Berapakah nilai x dad [3&x—-1)+==x+7 1
persamamn 3(x— 1)+x=—x | 3%-37= L
9 4x- 3 2
3 Berapakah nilai x dan [3(x-1)+=x+7 1
. = 3x-3+x ==x+7 1
persamaan :3(x—1)+x=—x
¢ ) 4x-3 =x+7 2
s dxtx =T7+3 2
5x=10 2
x= 10/5 2
2
Total Skor 38
Skor = skor yang dipsrolsh psssrta didik %100

skor toral
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No

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

RRP-3

Perbaiki penulisan pada identitas RPP

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika

)
Satuan Pendidian - SMP Negeri 3 Singingi Hilir
Mata Pelzjaran - Matematika
Kelas/Semester < VIL/ Ganjil
Materi Pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Sai Variabel
Materi Pembelgarn  Menyelesarkan Persamaan Linier $aty Variahel dengan Car
Subsitusi dan Membuat Grafik Penyelessian.
Alokasi Waktu - x40 Menit

Direvisi menjadi

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP-3) Matematika

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Singingi Hilir

Mata Pelajaran - Matematika

Kelas/Semester < VII/ Ganjil

Materi Pokok Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu
Variabel

Materi Pembelajaran Menyelesatkan  Persamaan  Linier  Satu
Variabel dengan cara subsitusi

Alokasi Waktu -2 x 40 Menit

Perbaiki tujuan pembelajaran

C. Tujuan Pembelajaran

Diharapkan setelsh mengikuti pembelsjaran dengan pendekatan samtifik dan model
Problem Based Learning peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran serta
peserta didik dapat:

1. Melalui kegiatan belajar model Problem Based Learning (PBL) peserta didik dapat
menentukan penyelesaian persamaan dengan cara subsitusi dan membual grafik
penyelesaian persamaan linier satu yariabel

2. Melalui kegiatan belajar model Problem Based Learning (PBL) peserta didik dapat
menyelesatkan persamaan dengan cara subsitusi dan membuat grafik penvelesaian
persamaan linier saiy yariabel

Direvisi menjadi

C.

Tujuan Pembelajaran
Diharapkan setelah mengikuti pembelajaran dengan model Problem Base

Learming peserta didik terlibat akiif dalam kegiatan pembelajaran serta

peserta didik dapat

1 Menentukan penyelesaikan Persamaan dengan cara subsitusi dan

membuat grafik penvelesaian persamaan linier satu variabel

2. Menyelesaikan Persamaan dengan cara subsitusi dan membuat grafik

penyelesaian persamaan linier satu variabel.

Tambahkan metode pembelajaran

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran
4. Pendekatan Pembelajaran ; Santifik
5. Model Pembelgiaran ~  Problem Bused Learning

6. Metode Pembelajaran  : Diskust / Tanya jawab

Direvisi menjadi

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan Pembelajaran
2. Model Pembelajaran
3. Metode Pembelajaran

- Santifik

: Problem Based Learning

: Diskusi / Tanvya jawab, Ceramah, Problem

1. Gura membuka pelgjeran dengan mengucepkan salam dan

berdos bersama dipimpin oleh ketua kelas dengan pemub

idmat

Memulai pembelajaran dengan membaca alquran sursh
dengan lancar dan benar vang d ket

=

vampailan informasi bahwa proses pembelajaran

maken model Prablem Based Learning (PBL).

4. Guru memusatian parhstisn pesects didik techadap materi
yang akan dibelsjarkan.

5. Gurumenyampeikan kompetensi daser den tujuan vans akan
dicapai. Gurn menyampeikan tujuan pembelajeran “Besria
didik dapat meneniukan modsl maismatika dari masalah
mawmarika  saharihari  vang  berkawan  dengan

perridaksamaan linsar saw variakel, dan peserta didik dapar

Datkripsi Kagiatan “Aloasi Wakt

menvelssatkan mode! matemanka dar masalah nyata vang
berkaitan dengan perdakzamaan linsar sat variabal

APERSEPST

6 Guru memberikan spersspsi pada peserts didik dengan
mengulans pembelsisran vems telsh dilskukan pada

Based Learning (PBL)
4, Pada langkah-langkah pembelajran perbaiki | Direvisi menjadi
kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, dan
tambahkan metode pembelajaran . —
1ngknh—lnngknhhmhelnjnmn 4 Deskripsi Kegiatan Alokasi | Metode
Kegistan Daskripsi Kegiatan. Waktu
Pendabuluan | ORIENTASL 15 Menit Pendahulua | ORIENTASI
n 2 Guu melakukan kegitan rutin( | 5 Menit | Ceramah

memberikan salam, berdo’a, membaca
al-quran surah pendek pilihan,
menanyakan kabar, dan mengabsen
siswa).

10 menit

30 Detik | Ceramah

3. Guru menyampaikan judul materi
vang akan diajarkan.

4. Guru  menyampaikan  tujuan | 1 Menit
pembelajaran pada pertemuan vang Ceramah
berlangsung,

APERSEPST 1Menit | Ceramah

1. Mengingat kembali materi minggu | 3p perike
sebelumnya.

MOTIVASI

1. Peserta didik mendaptkan gambaran | Menit | Ceramah

tentang pentingnya memahami konsep
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e “Benuk umum

linear satu variabel adalah ax b >0, ax+ b <0 ax*bz=

0.ax+b<Odengana=0 adanbcR"

MOTIVAST
7. Guru memberikan gambsran tentans menfast dalam

keehid hasi b hasi ini vaita

“ Kazmu dapar menentukan nilat makeouum dan monimun
dari panjang. iebar. lugs dan kelfting suaru bangun
Contohrya: Pak Ruben meniliki ssbidang sawah dengan luas
tidak hurang dari 10.000 m'. Berapa luas minimal dan
maksimal avah Pak Rubsn? Nak, diakhir pembslajaran i
harsp anak-anak hu dapatmenghitung nilai makeomal dan
meinimal davi suam bangun unik it anak-anak ibu dapat
mengikuti pelajaran ini dengan baik”.

PBL

5. Gum membentuk kelompok 3-4 orang
5. rmmm.mherﬂmmemm

FaseL i peserta didik

1. Gum memberiken materi mengenai Pestidaksamaan Linear
Sem Vacisbal Simbal Pemidaksamesn. dem Banvalassisn
Messleh Pavidebsamsan Limesr Same Varisbsl Unmi
memotivasi peserta didik untuk teclibat dalam aktivitas

L

DMasslsh Batiéaksemasn, Linesr St Vasishel dan paser
didie mengamati permasalshen tarssbut pada LKFD yang

| telab diborikan oleh sara

90 Mzmit

Fase I Mengorzanisasi peserta didik untuk beis
2 Guru membantu pesecta didlk mendefinisikan dan
mengorganisasikan Menyelasailan Masalah yans Barkaitan
dengan Petidsksamssn Linear Safn  Warisbel yang
berhubungan dengen masalsh yamg sudsh diorientasiken
den a padaks aidik hasi

pengsmatannya mengensi perbandingsn dua besaran
berdasarkan pads LKFD.

Fase I Membimbing penyelidikan individual

G . f i i

Memyeleseibsn  Masaldh veme Becailsn  demsen

Pertidsksamasn, Linsar Saty Varishsl untuk mendspatkan

kejslssan yang diperiukan untuk menyslessiken masalsh

sscara barkalompol manpun individu

Fase IV. Mengembangkan dan menyajikan karya

4. Gurn membants perorta didile untuk berbagi fuges atau
mencoba menyslessiken masalsh myata pads materi
Menyelessiksn  Masalsh yang  Backaitn  demsam
Eertidaksamasn Linsr Sgim Vacisbal pada LKFD

FaseV. Menganalisis dan menyimpulkan proses pemecahan
masalah
5 G didik untuk melskuken raflaksi at

eval Dproses g dilaluk:
don  mengomunikasikan pembelajeran pada materi
Menvalssakan  Masalsh  vans  Barksitan  denzan

EBefidsksamasn Linear Saty Varizbel pada LKPD.

6 didik wakil deri tiap
hasi LKPD. Peserta didik ditunjuk sscara scak olsh sur, dan
diberiken penghargsan oleh guru.
Pesaria idik dan gurn membahas hasil penyelesaisn LKFD.
Guru memberiken umpan balik

Penufep

7 = FrEng e
simpulen. Gurn memberikan tugss individu kepsds peserts
&idik untuk melihet ketercapeion materi yang dipelajasi
(PEL)

15 Menit

Diaskripsi Kagistan’

07 menyempaiken rencans pembalsjaran pads peremian
berilutnya.

11.Guru memberi reward (penghargaan) kepada seluruh peserta
didik. Reward dspat berupa puj
tambahan kepsda peserts didik vang becprastasi, pesana didk
vang bertsnys dan peserts didik membariken arsumen

ateu tepuk tangan, nilai

12.Guru menutup pembelsjaren dan mengucapkan salam.

S VR
f=mz memberikan smbann tentang
penssuzssnnya dalam kehidupan
sshasi-hai

Tad Modsl Problzn Based Learning
Fase I Mengorientasi peserta didik
(e(hndn])mul]nh

amaszlahan bersama

aca siswa stupun kelompol
menzalami kes:

enmasalaban yang dibesikan oleh
mhm}]zhahmajn(LKl’D ydan
diberikan tuges wniuk menyelesaio

persamas
Fase IT1. Membimbing penyelidikan

individual msupen kel ompolk
5 Gum oz mencerman siswa

5. Cum mephskanb. mmm.pam{

1 Menir

5 Menit

1 Menit

2 Menit

FEL

FEL

FEL

FEL

[
menyimpullan proses
ban masalsh

epan  elas
iztemanis, dan Demat wakm

FEN kes=mpatan
kepada kelompok lain unmk
mimheriken tanz==pan
hasil diskusi kelompok penyaii

14 Gum menznmpnlkan hasil diskusi

wlan menzensi permasal
terdapat pada bahan 3

LRDD) 1ormsbmt
16 Gum mephad, reward
(pansharssan) kapads selsuh siswa
@ dapat bempa pujian ztau
tanzen nilsi mebaan kapads

nat
zian materi yang dipelajari

(FEL}
2 Gum menyampaikan  rancana
pembeljamn  pada  partamuan

mya
3. Cun menutup peblsjaren dan

5 Manit
2 Menit
1 Menit
Diskusi
5 Menit
2 Menit
PBL
30 derik
& Menit
30 Dak
1 Menit
pRCI ey
ERITETY P
30 Detlk
30 Detik | Caramah

Tambahkan tulisan instrumen pada jenis

penilaian

a Jemis < Tes Tertulis
b. Bentuk Instrumen : Uraian

Direvisi menjadi

1 InrunentPailin

1. Penleizn Pengeaboan
& ol T Temls
0 Bt o U
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Perkecil skor nilai pada soal Direvisi menjadi

o
Y 37 5 o Soal Tes ATtemant Jewaban
T Diketahui B Dilsetabut
2buku=3x
pensil=Rp. 2.000
Total =Rp. 11.0003
50
*  3buku+pensil=Total
3x+Rp. 2.000=Fp. 11.000
3x=Fp. 11.000-Rp.2.000
3x=Rp.9.000
(3x)/3=Rp. 5.000/3
x=Rp. 3000
buku=Rp. 3000 3 b + peedl = 1
Gxhp 200+ B 2000-Rp 11000 | 2
umtak memastican hacea bul, dapat dilalulan e I H
subsitusi harea buku. ] -
3 bulu + pansil = Totsl
e ===
3x 3.000) + 2000= T1.000 —-2=7
B R 36007 TRS 5 ; E N ;x E E .
Ep. 9.000+Rp. 2.000=Rp. 11.000 pemyelasaian St 1
persamaan- =2 1
ERLL00 =Bz LG persamzan barikut|  x=9/3 1
2 zrafik  himpunan
4 & 3x-2=7
penyslessian persamaan-
Ix=T7+2

persamaan  berikut pada garis

bilangan jika varabel pada| %%
himpunzn bilangan rasional, x=93
a 3Ix-2=7 x=3 T fnd)
- bilanzan jika .
b, S-4+3v=23 Tadi, himpunan — 42 | 7281, himpunan
penyelessisnmya adslsh {3} himpunan peavelasziannys adilah {3}
Grafik Timpunan bilanzan rasional | Grafik himpunan
a 3x-2=7 penvelasaianny: sebaza berikur
penyelossiannya ssbazsi berilat N
50 b 5-4+3y=23 EEEE] TV aa
S )
b S—4+3y=23
b.5—d4+3y=23 _4t3y=23
F¥=23-5+3 1
—4+3y=23 2
3y=21 :
3y=23-5+3 y=213 N
¥=7
3w =21 Tadi, himpunanpanyelassizmmya dsls
i
y=213 Geafik himpunan
pemyslesaianuys, sebagai barikut.
=0 EEEER T8 .
Jadi, himpunsn panyslsssisnnva  adslsh Total Skor
{7
Grafik: Bimpumen Sk Sr e diverelsh prarea i oo

penyelesaiannya sebagai berikut,

A —————H)
A4 012 6T

Todl Sar i)

skor yang diperolsh peserta didik
Skor=—————— X =100

skor tatal

Hasil penilaian validator dapat dilihat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel 13. Hasil Analisis Validasi RPP

RPP Persentase Validasi % Rata- Kategori
V1 V2 V3 V4 rata %

RPP-1 | 80, 20% | 94, 78% | 93, 74% 87, 89, 05% Sangat
49% Valid

RPP-2 | 79, 16% | 94, 78% | 93, 74% 87, 88, 79% Sangat
49% Valid

RPP-3 | 79,16% | 94, 78% | 93, 74% 87, 88,79% Sangat
49% Valid

Rata- rata 88, 87% Sangat
Valid

Sumber Data : Hasil Olahan Data Pada Lampiran



Berdasarkan hasil analisis penelitian diperoleh hasil pengembangan perangkat
pembelajaran model PBL materi persamaan linier satu variabel kelas VII SMP Negeri 3
Singingi Hilir diperoleh hasil persentase validasi RPP 88, 87% dengan kategori Sangat
Valid dan dapat digunakan dengan revisi kecil. Adapun hasil dari analisis aspek RPP
seluruh pertemuan pertama samapai pertemuan ketiga memiliki nilai tertinggi dengan
persentase 94, 78% dengan kategori Sangat Valid hal ini dikarenakan aspek
kelengkapan identitas dan komponen RPP telah disajikan dengan lengkap oleh peneliti,
sedangkan nilai persentase RPP terendah yaitu 79, 16% dengan kategori Cukup Valid
hal ini dikarenakan terdapat kekurangan belum tepat dalam mencantumkan media/alat
dan sumber pembelajaran, kelengkapan dan keurutan materi, kejelasan Skenario
Pembelajaran, kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan Problem Based
Learning pada (fase 1-5), dan kesesuain teknik penilaian.
4.1.4.2 Validitas dan Revisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dari tanggal 9 Juni 2021 sampai
tanggal 19 Agustus 2021. Adapun kategori penilaian pada lembar validasi LKPD vyaitu
menggunakan dua skala. Skala likert dengan penilaian (4) sangat baik, (3) baik, (2)
kurang baik, dan (1) tidak baik. Serta skala Guttman dengan penilaian (1) ya dan (0)
tidak. Indikator penilaian validator terhadap LKPD meliputi : LKPD berisi komponen :
judul, KD, indikator, dan kegiatan pembelajaran, masalah atau soal yang disajikan
sesuai dengan tujuan pembelajaran, LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, gambar yang disajika membantu peserta didik, soal latihan
disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik, membimbing dan mengarahkan
peserta didik secara mandiri dan kelompok, mengembangkan atau mempresentasikan
hasil penyelesaian masalah, jenis dan ukuran huruf yang sesuai, LKPD didesaian
dengan warna, sistem penomoran urutan kerja cukup jelas, kejelasan petunjuk dan
arahan, langkah-langkah pembelajaran mencerminkan sintaks model Problem Based
Learning (PBL), bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami,
mengorganisasi peserta didik untuk belajar, mendorong minat untuk bekerja, waktu
yang digunakan dalam mengerjakan LKPD sesuai dengan alokasi waktu. Validator

selain mengisi lembar validasi juga memberikan saran-saran guna mendapatkan
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perangkat pembelajaran yang lebih baik lagi. Hasil validasi LKPD oleh validator dapat
dilihat pada Tabel 12 berikut ini :
Tabel 14. Saran dan Revisi dari Validator untuk LKPD

No Sebelum Revisi Setelah Revisi
LKPD-1

1 Tambahkan judul materi | Direvisi menjadi

pembelajaran

Direvisi menjadi

Mengorientasi Peserta Didik Terhadap Masalah | |
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Tambahkan animasi S — .

= a
! S ;
e &
1 Porbalikan Kalmal Beriat 1okt Perhatikan kalimat berikut ini!
Manakah yang merupakan kalimat tectutup Manakah yang merupakan kalimat tertutup
dan kalimat tachuka. 2 dan kalimat terbuka 2.
B Empattambab empatsama dengan lms. i
a. Empat pat sama gan lima.
b, Sepulub auntu
adalah ampat 14
Kuby @rupakan hangun datar = 4 Bt Ba=ilny
& ety
AT adalah empat 14
4 Mataharitarbit dac acab Tinuc
-. Kub g T

d. Matahari terbit dari arah timur

Sebelum Revisi Setelah Revisi

LKPD-2

Tambahkan judul materi | Direvisi menjadi

pembelajaran

jj LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK - 2
. (LKPD -2)
|

! EE MATEMATIKA e Ty

1 LEMBAR KERJ& PESERT A DIDIK - 2
(LEPD -2)
MATEMATIKA




Tambahkan gambar agar menarik peserta

didik dalam mengerjakan soal

Fama i

Mergsmbangkan dan menySiiken Ky

Benyeiesaian

TERsEaREL ¢
Teex Ibn 5iga kali wmus anakknes
Mizal i snakoya x sabun,
Maks -, wmmr, Tunys = Sx galwm
Selizih =z mercka 20 sabm. dadi
meszemassnrs adalsh

Direvisi menjadi

Fan W

Monpembangkan dam menysjikan kerys

Penyelesaian

Tk ey eeatican sang Ra- 1. 000 DiLwenE 3 K g A
< = oo,
[Ep e —————r—

No

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

LKPD-3

Tambahkan materi

pembelajaran

judul

Direvisi menjadi
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2. Tambahkan gambar agar menarik peserta | Direvisi menjadi

5 maka masalah yang
diberikan diatas tersebut

didik dalam mengerjakan soal "

Seteiah peserta didik beseria kelompok telah memahami ||

PENYELESAIAN:

Dkt ik harga bk

cakukan substus harga buku

R SRR T

o 3 Bukus+ Pensil = Total Bor - Rp. . [Benar}
LE = i TR e Bk dReR | |
EEFSEES e, it b b

Peosd - B 2000 2 Bt Brord

Tl - G- 1. 900 =t Bt B x= B

.
3 Bk B = Tatd B - B 5o
=+ B B

oz =B Be

Hasil penilaian validator dapat dilihat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 15. Hasil Analisis VValidasi LKPD

LKPD Persentase Validasi % Rata-rata | Kategori
V1 V2 V3 V4 %

LKPD-1 | 82,61% | 91,03% | 86, 14% | 95, 10% | 88, 72% Sangat
Valid

LKPD-2 | 96,87% | 91,03% | 86,14% | 95, 10% | 92, 28% Sangat
Valid

LKPD-3 | 96,87% | 91,03% | 86, 14% | 95, 10% | 92, 28% Sangat
Valid

Rata- rata 91, 03% Sangat

Valid

Sumber Data : Hasil Olahan Data Pada Lampiran

Sedangkan untuk validasi LKPD diperoleh 91, 03% dengan kategori Sangat
Valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil. Adapun hasil dari analisis LKPD dari
pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga pada pertemuan pertama validator 1
sampai validator 4 memiliki persentase nilai tertinggi 95,10% dengan kategori Sangat
Valid hal ini dikarenakan aspek kelengkapan LKPD-1 telah disajikan dengan lengkap
oleh peneliti, nilai terendah pada LKPD-1 memiliki nilai persentase 82, 61% dengan
kategori Cukup Valid dikarenakan LKPD yang disajikan kurang sesuai dengan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari , gambar yang disajikan,
serta penggunaan bahasa yang kurang sesuai EYD.
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini dikembangkan dengan
model Problem Based Learning (PBL)menggunakan model pengembangan oleh
ADDE(Analysis, Design, Development, dan Evalutation) yang telah dimodifikasi oleh
peneliti sesuai dengan kebutuhan. Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah
perangkat pembelajaran matematika berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model Problem Based Learning (PBL)
pada materi Persamaan Linier Satu Variabel Kelas VII SMP. Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika yang valid agar dapat
digunakan untuk proses pembelajaran. Validasi perangkat pembelajaran matematika ini
dilakukan dengan menggunakan lembar validasi yang dilakukan dengan menggunakan
pendapat para ahli. Validasi dilakukan oleh 4 validator yaitu 2 orang Dosen Pendidikan
Matematika FKIP UIR dan 2 orang Guru Mata Pelajaran Matematika di SMP Negeri 3
Singingi Hilir. Hasil validasi berguna bagi peneliti untuk mengetahui kesalahan-
kesalahan yang terdapat pada perangkat pembelajaran yang dikembangkan serta
mendapatkan saran perbaikan dari validator yang dapat digunakan mendapatkan
perangkat pembelajaran matematika yang lebih baik dan teruji kelayakannya.

Hasil pembahasan perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada materi
Persamaan Linier Satu Variabel menggunakan model Problem Based Learning (PBL) :
Dari hasil penelitian, dapat peneliti simpulkan bahwa hasil penilaian terhadap validasi
perangkat pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) pada peserta
didik SMP Kelas VII menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid dengan skor
rata-rata total RPP 88, 87% dengan kategori sangat valid. Hal ini disebabkan RPP yang
dikembangkan oleh peneliti telah sesuai dengan spesifik produk dan kriteria kevalidan
yang ada pada tabel 6.

Penelitian pada LKPD, dapat diperoleh bahwa hasil penelitian terhadap validasi
perangkat pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) pada peserta
didik SMP Kelas VII menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid dengan skor
rata-rata total LKPD 91, 03% dengan kategori sangat valid. Hal ini disebabkan RPP
yang dikembangkan oleh peneliti telah sesuai dengan spesifik produk dan kriteria

kevalidan yang ada pada tabel 6.
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4.3 Kelemahan Peneliti
Berdasarkan hasil yang diperoleh, penelitian ini memiliki beberapa kelemahan

sebagai beriku :

1)  Pada tahap implementasi tidak dapat dilaksanakan dikarenakan adanya Covid19
sehingga tidak bisa mengetahui kepraktisan yaitu untuk bagaimana respon guru
dan peserta didik terhadap perangkat yang telah di kembangkan oleh peneliti.

2)  Masih terdapat beberapa kekurangan bagian-bagian dari RPP dan LKPD sehingga
harus direvisi.

3) Pada perangkat pembelajaran peneliti membatasi hanya pada materi persamaan
dengan model PBL sementara masih banyak materi lain yang dapat
dikembangkan dengan model pembelajaran PBL.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada BAB 4, dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan oleh
peneliti dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL) yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) mendapatkan hasil Sangat Valid dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) mendapatkan hasil Sangat Valid.
5.2 Saran

Dalam melaksanakan peneliti ini, maka peneliti memberikan beberapa saran yang
berhubungan dengan pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan
menggunakan metode Problem Based Learning (PBL) sebagai berikut :
a.  Sebelum melaksanakan penelitian sebaiknya peneliti melakukan diskusi mengenai

adanya COVID-19 karena berdampak pada tahap implementasi.
b.  RPP dan LKPD yang dikembangkan seharusnya mendapat perhatian lebih

sehingga revisi lebih sedikit.
c.  Materi pada RPP dan LKPD yang dikembangkan sebaiknya tidak hanya pada

materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel sehingga materi lain

juga dapat dikembangkan dengan model PBL.
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